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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
1. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Sa s es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح Ha h ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
ش Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad s es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d de (dengan titik di bawah) 
ط Ta t te (dengan titik di bawah) 
ظ Za z zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
و Mim m Em 
ٌ Nun n En 
و Wau w We 
ھ Ha h Ha 
ء hamzah ‟ Apostrof 
Y Ya  Ye 
xiii 
 
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
( ‟ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama  
َ ا fathah a a 
َ ا kasrah i i 
َ ا dammah U u 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :  
Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  
 َى fathah dan yaa’ Ai a dani 
 َؤ fathah dan wau Au a dan u  
 
Contoh: 
 َفْي  ك : kaifa 
 َلْو  ھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 






Nama  Huruf dan 
Tanda 
Nama  
 َى…│ َ ا … Fathah dan alif atau 
yaa‟ 
a a dan garis di atas 
ى Kasrah dan yaa‟ i i dan garis di atas 
 َو Dhammmah dan 
waw 
u u dan garis di atas 
 
Contoh: 
 تاي : maata 
 ي  ي  ر : ramaa 
 مْي ل : qiila 
  َتْو  ً  ي : yamuutu 
4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang 
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya 
adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, 
maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
َ ة  ضْو  ر  نا فْط ْلْا : raudah al- atfal 
َ ة ن ْي  د  ً نا ة ه  ضا ف ْنا : al- madinah al- fadilah 





5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid(  َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 
 Contoh : 
 ا نَّب  ر : rabbanaa 
 ا ن ْي َّج ن : najjainaa 
  َك  ح ْنا : al- haqq 
  َى   ع ن : nu”ima 
  َو د  ع : ‘aduwwun 
 Jika huruf َى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  َي ب) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i. 
 Contoh : 
  َي  ه  ع : „Ali (bukan „Aliyyatau „Aly) 
  َي ب  ر  ع : „Arabi (bukan „Arabiyyatau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang 
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 Contoh : 
  َصًَّشنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
xvi 
 
 َ ة ن  سن َّسن ا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ة ف  سه ف ْن ا : al-falsafah 
 َ د  لَ ب ْن ا : al-bilaadu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  
Contoh : 
 ٌَ ْو  ر  ْيا ت : ta’muruuna 
 َعْوَّننا : al-nau’ 
 َءْي  ش : syai’un 
 َتْر  ي ا : umirtu 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur‟an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh :  
 Fizilaal Al-Qur’an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
xvii 
 
9. Lafz al- Jalaalah (هٰاللّ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh : 
َ ٰللّا ن ْي  د diinullah َ ٰاللّا ب billaah 
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].contoh : 
hum fi rahmatillaah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama 
diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital 
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 
awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan  
xviii 
 
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
 
11. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
swt. = subhanallahu wata’ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS…/…4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4 
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Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui resepsi opinion leader dalam 
menanggapi pemberitaan mengenai citra Nurdin Abdullah di harian Fajar serta 
bagaimana posisi opinion leader dalam pemberitaan tersebut. 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kulaitatif dengan 
pendekatan penelitian kritik, sumber data dalam penelitian ini adalah dosen 
sebagai opinion leader. Metode pengumpulan data yang digunakan melalui proses 
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik pengolahan data dan 
analisis data dalam penelitian ini adalah dengan mengumpulkan data, reduksi 
data, penyajian data, dan verifikasi serta penarikan kesimpulan.Penelitian ini 
merupakan studi tentang audien dengan pendekatan analisis resepsi. Penggunaan 
analisis resepsi ini bertujuan untuk mengetahui pemaknaan Opinion leader di kota 
Makassar dalam hal ini peneliti memilih dosen sebagai kriteria dari opinion 
leader. Penelitian ini juga mencoba mengungkap bagaimana pemaknaan audien 
terhadap citra Nurdin Abdullah sebagai calon gubernur Sulawesi Selatan periode 
2018-2022. 
Hasil penelitian ini akan menunjukkan bagaimana audiens yang berbeda 
memaknai citra Nurdin Abdullah melalui Harian Fajar. Hal ini menunjukkan 
bahwa opinion leader memiliki kekuatan sendiri dalam memaknai teks dan 
pembuatan teks yang tidak dapat memaksakan makna tertentu kepada opinion 
leader dan faktor-faktor yang membangun pemaknaan opinion leader juga 
beragam selama periode 15Feb-15Maret. Adapun posisi dosen sebagai opinion 
leader antara lain posisi hegemoni dominan yang dimana posisi ini beranggapan 
bahwa berita tidak berimbang dan media cetak harian Fajar telah melakukan 
keberpihakan dalam frekuensi pemberitaan yang hanya kurang lebih enam berita 
selama satu bulan. Posisi Negosiasi para dosen sebagai opinon leader ada yang 
menyetujui dan menyepakati pemberitaan yang memuat tentang Nurdin Abdullah 
selama satu bulan terakhir, dengan catatan harus susai dengan kaidah-kaidah 
jurnalistik dan mengacu pada data dan fakta dilapangan. Sedangkan posisi opisisi 
lebih menekankan pada dosen sebagai opinion leader sama sekali tidak menerima 
secara penuh apa yang disampaikan oleh harian fajar, karena berdasarkan 
pengalaman dan pandangan mereka lebih memfilter dan mengkroscek berita-
berita tersebut di sumber lain yang memiliki kredibilitas yang sama. 
Implikasi penelitian ini adalah media cetak dalam hal ini harian Fajar 
diharapkan mampu berimbang dalam hal memberitakan semua calon gubernur, 





A. Latar Belakang Masalah 
Media sebagai sumber informasi yang berkembang pesat di era sekarang, 
seluruh pemberitaan yang disajikan oleh media adalah fakta yang terjadi disekitar kita 
serta membuat masyarakat beropini tentang berita yang disajikan oleh media massa. 
Salah satu peran utama media adalah memberikan informasi yang bersifat faktual dan 
terpercaya, disajikan dalam bentuk informasi berupa bacaan dalam teks yang tidak 
berbeda dengan fakta dilapangan tentunya. Salah satu media massa yang sangat 
memengaruhi penilaian masyarakat adalah media cetak. Pesan yang disampaikan oleh 
media cetak dapat diterima masyarakat secara cuma-cuma, karena bersifat satu arah. 
Surat kabar menyajikankan informasi yang bersifat edukasi serta disebarkan untuk 
porsi tertentu, contohnya berita  industri, penyuka olahraga, penyuka seni dan 
konsumen media cetak. 
Media telah berperan banyak dalam membentuk opini publik,media juga 
berperan untuk memenuhi kebutuhan kelompok sesuai dengan kepentingan mereka, 
secara tidak sadar penikmat media cetak khususnya surat kabar telah memiliki asumsi 
mengenai bahan pemberitaan yang disajikan oleh media cetak  karena hal ini 
dipaparkan secara transparan dan terus menerus. Hal inilah yang membuktikan bahwa 
surat kabar juga berperan penting dalam menciptakan opini ditengah masyarakat, agar 
khalayak memperbincangkan hal-hal yang ingin diangkat oleh media cetak. Selain 
informasi yang bersifat hiburan, fashion dan seni,sampai pada hari ini juga berita 




sangat luar biasa, salah satunya disebabkan oleh ramainya media-media cetak, online 
maupun elektronik yang membahas tentang perpolitikan di Indonesia. 
Berita politik seolah-olah sangat diminati masyarakat, karena selain 
masyarakat dikonstruksi melalui tayangan, masyarakat juga disajikan dalam bentuk 
bacaan seperti surat kabar. Dengan demikian, berita politik menjadi makanan sehari-
hari masyarakat yang tidak bisa lagi ditinggalkan. Dalam hal ini, media cetak telah 
banyak memberikan kontribusi dalam pemberitaan mengenai figur politik yang 
berlomba-lomba menjadikan media sebagai salah satu cara mempromosikan diri 
dalam pemilihan-pemilihan tertentu guna meyakinkan masyarakat agar masyarakat 
senantiasa meyakini bahwa figur politik tersebut layak menjadi pemimpin disuatu 
wilayah. 
Opinion leader merupakan individu atau seseorang yang dapat memiliki 
otoritas dalam membentuk sikap serta perilaku pengikutnya. Mereka dilihat bahkan 
diikuti dari tanggung jawab, kharisma serta kewibawaannya bukan karena jabatan 
politiknya. karena, saat ini tidak sedikit para pemimpin politik yang mempunyai 
kedudukan dihormati dan disanjung lebih karena kedudukan atau jabatannya saja. 
Opinion Leader juga sangat berpengaruh didalam memengaruhi proses politik 
di Indonesia, misalnya saja seorang dosen Ilmu Politik memengaruhi rekan-rekan 
atau pengikutnya seperti mahasiswa dalam menentukan pilihan atau kandidat partai 
politik.1
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Keberadaan pemuka pendapat tidak terlepas oleh budaya politik yang melekat 
pada khalayak. Adanya perbedaan hal yang diterima oleh pemuka pendapat antara 
satu individu dengan individu yang lain. Ada khalayak yang masih konsisten dengan 
budaya dan kearifan lokal, serta pengamalan dan agama yang juga masih sangat 
melekat, maka eksistensi pemuka pendapat masih diperhitungkan, karena sesuai 
dengan budaya politik yang berlaku. Budaya politik merupakan hal yang mencakup 
sikap, keyakinan, nilai dan keterampilan yang berlaku bagi khalayak, juga 
kecenderungan dan pola-pola yang terdapat pada bagian-bagian tertentu dari 
masyarakat.2 
Sosok Nurdin Abdullah merupakan pemimpin yang akhir-akhir ini namanya 
sering dikaitkan dengan pemimpin yang berhasil dalam menjalankan 
kepemimpinannya serta memiliki kredibilitas dan integritas dalam menjalankan 
tugasnya sebagai pemimpin di Kabupten Bantaeng, hal ini ditandai dengan prestasi 
yang ditorehkan dengan berbagai macam penghargaan yang diperolehnya selama ia 
menjabat sebagai bupati Bantaeng selama dua periode, prestasi dan prestasi yang 
diraihpun antara lain: Satya Lencana dari presiden Republik Indonesia Bidan 
Pertanian, Januari 2009, Piagam dan Medali dari Kejaksaan Agung RI terhadap 
Kepedulian Pengelolaan dan Pengembangan Kantin Kejujuran di Kabupaten 
Bantaeng, 2010 serta  Peringkat 1 Nasional Tahun 2011 Pembinaan Kabupaten 
Kategori Kabupaten Sehat, dan 45 penghargaan lainnya.
3
 Namanya pun tak jarang 
masuk dalam serangkaian pemberitaan di media cetak, online maupun eletronik. 
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Haidir Fitra Siagian, Komunikasi Politik (Posisi Ulama sebagai Komunikator Politik) 





Harian Fajar merupakan salah satu koran yang biasa menjadikan Nurdin 
Abdullah sebagai topik dalam laman pemberitaan, hal ini terbukti sejak Nurdin 
Abdullah ditetapkan sebagai calon gubernur Sul-Sel pada tahun 2018. Hal inilah yang 
menjadi perhatian masyarakat dalam memberikan tanggapannya mengenai figur 
politik ini, sejak menetapkan diri menjadi calon gubernur sosok Nurdin Abdullah 
tidak terlepas dari pemberitaan terkait dengan dirinya dan bagaimana perkembangan 
dirinya sebagai calon gubernur Sul-Sel 2018. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari adanya kesalah pahaman pembaca terhadap penelitian ini, 
maka calon peneliti menetapkan fokus penelitian yang lebih detail. Fokus pada 
penelitian ini tentang opinion leader dalam membentuk citra Nurdin Abdullah pada 
harian FAJAR edisi 15 Februari-15 Maret 2018. Maksud dari membentuk citra adalah 
ketika para opinion leader dalam hal ini adalah para akademisi atau dosen pada dua 
kampus negeri di kota Makassar yaitu Universitas Hasanuddin dan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar memberikan penilaian dan penggambaran karakteristik 
dari citra Nurdin Abdullah melalui pemberitaan media cetak harian FAJAR. 
2. Deskripsi Fokus 
Calon peneliti mengemukakan fokus penelitian lewat deskripsi yang terdiri 
dari satu pokok istilah yang terdapat pada judul penelitian. Deskripsi fokus yang 
dimaksud adalah ; 
1. Opinion leader sebagai pemuka pendapat yang memiliki kredibilitas dan 
integritas dalam menyampaikan suatu informasi. Dalam hal ini juga beropini 




Abdullah dalam pemberitaan harian FAJAR. Opinion leader yang dimaksud 
adalah dosen dan mengikuti berita perputaran pilgub 2018, hal ini dikaitkan 
dengan bagaimana resepsi opinion leader dalam memaknai pemberitaan 
mengenai Nurdin Abdullah serta bagaimana posisi opinion leader dalam 
menanggapi pemberitaan terkait dengan citra Nurdin Abdullah melalui harian 
Fajar.  
2. Resepsi merupakan pendekatan yang berfokus pada kajian khalayak dengan 
ruang lingkup pada mengklasifikasikan tanggapan atau pemaknaan yang 
diberikan oleh objek penelitian (opinion leader) sebagai bagian dari 
masyarakat. Hal ini berarti khalayak atau penikmat media tidak secara mudah 
ataupun pasif dalam menerima teks atau bacaan maupun tayangan. Karena 
latar belakang seseorang dapat menjelaskan bahwa sebagai khalayak yang 
tentunya menjadi penikmat media tidak semerta-merta menyetujui apa yang 
telah disampaikan oleh media sebagai sumber informasi yang terpercaya. 
3. Posisi merupakan bentuk atau suatu keadaan dimana khalayak lebih 
mengetahui keberadaan mereka dalam memaknai suatu teks isi media, 
khalayak juga mengetahui kedudukan mereka dalam menanggapi pemberitaan 
tersebut dalam menerima atau menolak apa yang disampaikan oleh media.  
C. Rumusan Masalah 
Opinion leader sebagai tokoh yang memiliki pengaruh besar dalam 
masyarakat tentunya memberikan pengaruh yang sangat signifikan dalam 
menyampaikan informasi dan menerima informasi terkait pemberitaan media cetak 
yang memberitakan tentang Nurdin Abdullah sebagai salah satu kandidat bakal calon 




opinion leader mengenai citra Nurdin Abdullah. Menetapkan pokok masalah tersebut, 
maka rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Resepsi Opinion leader dalam memaknai pemberitaan mengenai 
Nurdin Abdullah sebagai calon gubernur 2018 di Sul-Sel pada pemberitaan 
harian Fajar? 
2. Bagaimana Posisi Opinion leader dalam menanggapi pemberitaan terkait 
sosok Nurdin Abdullah sebagai calon gubernur 2018 di Sul-Sel pada 
pemberitaan harian Fajar? 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka dalam hal ini merupakan penelitian-penelitian terdahulu yang 
dianggap relevan dengan penelitian ini. Berikut penjelasan tiga penelitian relevan : 
1. Penelitian oleh Andri Qoirul Syaifudin Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2014 berjudul “Analisis Resepsi 
Audience Tentang Anti Korupsi dalam Iklan Rokok”. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui resepsi para audience tentang iklan rokok yang 
menyindir para wakil rakyat.
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2. Penelitian oleh Any Suryani Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi 
Uuniversitas Semarang tahun 2013 berjudul “Analisis Resepsi Atas 
Popularitas Instan Video Youtube „Keong Racun‟ Sinta-Jojo”. Penelitian 
ini dilakukan untuk mengetahui penilaian khalayak terhadap pesan apa yang 
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disampaikan oleh media yang dimana khalayak tidak semata pasif atau posisi 
khalayak disini memberikan respon.
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3. Penelitian oleh Febrian Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas 
Semarang tahun 2012 yang berjudul “Analisis Resepsi Mahasiswa Ilmu 
Komunikasi Universitas Semarang Terhadap Tayangan Iklan Televisi 
Layanan SMS Premium Versi Paranormal”. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui Pemaknaan yang disampaikan oleh iklan ini dan ditanggapi oleh 





                                                 
5 Any Suryani “Analisis Resepsi atas Popularitas Instan Video Youtube „Keong-Racun‟ Sinta-
Jojo” Skripsi (Universitas Semarang, 2013) 
6 Fabian “Analisis Resepsi Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Semarang Terhadap 
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E. Tujuan Penelitian 
Berangkat dari rumusan masalah diatas, maka berikut dapat diuraikan tujuan 
dari penelitian ini adalah :  
1. Untuk mengetahui resepsi opinion leader dalam memaknai pemberitaan mengenai 
Nurdin Abdullah sebagai bakal calon gubernur Sul-Sel pada harian Fajar sehingga 
khalayak dapat memberikan tanggapan mengenai sosok pemimpin seperti Nurdin 
Abdullah. 
2. Untuk menggambarkan citra Nurdin Abdullah melalui pandangan Opinion leader 
sehingga khalayak dapat mengetahui pemberitaan mengenai Nurdin Abdullah 
sebagai bakal calon gubernur 2018 diharian FAJAR. 
F. Manfaat Penelitian 
Untuk mendeskripsikan resepsi khalayak terhadap pemberitaan media cetak 
yang membentuk citra bagi figur Nurdin Abdullah, agar khalayak dapat menganalisa 
isi pesan yang disampaikan oleh media cetak dalam hal ini harian Fajar. Adapun 
manfaat teoretis dan praktis yang didapatkan adalah; 
a. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi 
perkembangan pendidikan Ilmu Komunikasi khususnya konsentrasi Komunikasi 
Media Massa dan Komunikasi Politik. 
b. Manfaat Praktis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai 
studi khalayak yang didasari oleh teori analisis resepsi, serta khalayak dapat 





A. Teori Resepsi (Stuart Hall) 
Resepsi merupakan aktivitas yang terjadi ketika seorang individu melihat atau 
membaca suatu konten dari media tertentu dan kemudian memicu pemaknaan yang ia 
simpulkan berdasarkan latar belakang budaya maupun sosial yang ia miliki. Teori 
resepsi dikembangkan oleh Stuart Hall, dimana teori tersebut menjadi panutan dan 
seakan-akan kiblat dari penelitian audiens dimanapun yang menggunakan metode 
analisis resepsi. Analisis ini memandang bahwasanya khalayak mampu selektif 
memaknai dan memilih makna dari sebuah teks berdasar posisi sosial dan budaya 
yang mereka miliki.1  
Stuart Hall menganggap bahwa resepsi atau pemaknaan khalayak pada pesan 
atau teks media merupakan adaptasi dari model encoding – decoding, dimana model 
komunikasi tersebut ditemukan oleh Hall pada tahun 1973. Model komunikasi 
encoding-decoding yang dicetuskan oleh Stuart Hall pada dasarnya menyatakan 
bahwa makna dikodekan (encoding) oleh pengirim dan diterjemahkan (decoding) 
oleh penerima bahwa makna encoding dapat diterjemahkan menjadi hal yang berbeda 
oleh penerima. Itu berarti, pengirim mengkodekan makna daalam pesan sesuai 
persepsi dan tujuan mereka. Sedangkan persepsi dan pesan yang diterjemaahkan oleh 
penerima sesuai dengan pemahaman dan persepsi mereka sendiri. 
Pendeskripsian encoding-dekoding sesuai Stuart Hall adalah dengan 
melakukan tahap encoding yang merupakan proses dari prodeusen pesan, maka 
melewati beberapa prosedur yang membentuk encoding tersebut, yaitu technical 
                                                 






structure, relations of production, and framework of knowledge. Ketika hal tersebut 
yang menjadi faktor-faktor utama bagaimana produsen mengkonstruksi pesan 
tertentu. Kemudian dari proses encoding tersebut membentuk titik tengah yaitu 
wacana berisikan makna yang dalam bagan tersebut dinamai meaningful’ discourse. 
Kemudian wacana tersebut melanjutkan proses pada decoding oleh konsumen pesan 
atau khalayak dimana makna yang mereka dapat dari wacana tersebut membentuk 
tiga faktor utama yang juga berada pada proses membentuk tahapan encoding. Model 
encoding-decoding ini tidak lepas dari pengaruh lapisan sosial serta latar belakang 
budaya dan kerangka referensi masing-masing.  
Untuk menyimpulkan katagori khalayak dalam penerimaan pesan sangat 
tergantung pada dinamika sosial yang dominan disekitar mereka. Pengalaman dan 
latar belakang budaya juga menjadi faktor signifikan untuk menentukan mana 
katagori yang tepat untuk di terapkan pada khalayak. Begitu juga halnya dengan 
penerapan resepsi pada media baru, dimana khalayak cenderung independen dalam 
memilih informasi secara sadar sehingga resepsi merupakan satu posibilitas yang 
dapat terjadi. Menerap konsep encoding-decoding oleh Stuart Hall (1993), maka 
aktivitas resepsi ini sesuai konteks dan latar belakang sosial mereka pada pesan 
media, serta sebagai segmentasi general mengenai resepsi khalayak pada suatu pesan 
dominan dari film maka khalayak sesuai kosep encoding-decoding ini dapat terbagi 
menjadi tiga katagori yaitu: 
1. Posisi Hegomoni Dominan 
Hall menjelaskan hegomoni dominan sebagai situasi di mana media 
menyampaikan pesan, khalayak menerimanya. Apa yang disampaikan media 





menyampaikan pesannya dengan menggunakan kode budaya dominan dalam 
masyarakat. Dengan kata lain, baik media dan khalayak, sama-sama 
menggunakan budaya dominan yang berlaku. Media harus memastikan bahwa 
pesan yang diproduksinya harus sesuai dengan budaya dominan yang ada dalam 
masyarakat. 
2. Posisi Negosiasi 
Posisi dimana khalayak secara umum menerima ideologi dominan namun 
menolak penerapannya dalam kasus-kasus tertentu. Dalam hal ini, khalayak 
bersedia menerima ideologi dominan yang bersifat umum, namun mereka akan 
melakukan beberapa pengecualian dalam penerapan yang disesuaikan dengan 
aturan budaya setempat. 
3. Posisi Oposisi 
Cara terakhir yang dilakukan khalayak dalam melakukan decoding 
terhadap pesan media adalah melalui “oposisi” yang terjadi ketika khalayak 
audiensi yang kritis mengganti atau mengubah pesan atau kode yang disampaikan 
media dengan pesan atau kode alternatif. Audiensi menolak makna pesan yang 
dimaksudkan atau disukai media dan menggantikannya dengan cara berpikir 
mereka sendiri terhadap topik yang disampaikan media.2 
B. Teori Aliran Dua Tahap (Two Step Flow) 
Teori ini berasal dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Paul Lazarsfeld dan 
kawan-kawannya mengenai efek media massa dalam suatu kampanye pemilihan 
presiden di Amerika Serikat pada tahun 1940. Studi tersebut dapat dilakukan dengan 
asumsi bahwa proses stimulus respon bekerja dalam menghasilkan efek media massa. 
                                                 





Namun hasil penelitian menunjukkan sebaliknya. Efek media massa ternyata lebih 
rendah pengaruhnya dan asumsi stimulus respons tidak cukup menggambarkan 




 Dalam analisisnya terhadap hasil penelitian tersebut, Lazarsfeld kemudian 
mengajukan gagasan mengenai “komunikasi dua tahap” (two step flow) dan konsep 
“pemuka pendapat”. Temuan mereka mengenai kegagalan media massa dibandingkan 
dengan pengaruh kontak antar pribadi telah membawa pada gagasan bahwa 
“seringkali informasi mengalir dari radio dan surat kabar kepada para pemuka 




Teori dan penelitian-penelitian komunikasi dua tahap memiliki asumsi-asumsi 
sebagai berikut : 
a. Individu tidak terisolasi dari kehidupan sosial, tetapi merupakan anggota 
dari kelompok-kelompok sosial yang berinteraksi dengan orang lain. 
b. Respon dan reaksi terhadap pesan dari media tidak akan terjadi secara 
langsung dan segera, tetapi melalui perantaraan dan dipengaruhi oleh 
hubungan-hubungan sosial tersebut. 
c. Ada dua proses yang berlangsung, yang pertama mengenai penerimaan 
dan perhatian, dan yang kedua berkaitan dengan respon dalam bentuk 
persetujuan atau penolakan terhadap upaya mempengaruhi atau 
menyampaikan informasi. 
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d. Individu tidak bersikap sama terhadap pesan media, melainkan memiliki 
berbagai peran yang berbeda dalam proses komunikasi, dan khususnya 
dapat dibagi atas mereka secara aktif menerima dan meneruskan atau 
menyebarkan gagasan dari media, dan mereka yang semata-mata hanya 
mengandalkan hubungan personal dengan orang lain sebagai panutannya. 
e. Individu-individu yang berperan lebih aktif (pemuka pendapat) ditandai 
dengan penggunaan-penggunaan yang media massa yang lebih besar, 
tingkat pergaulan yang lebih tinggi, anggapan bahwa dirinya berpengaruh 
terhadap orang lain dan memiliki peran sebagai sumber informasi dan 
panutan. 
Secara garis besar, menurut teori ini media massa tidak bekerja dalam 
kevakuman sosial, tetapi memiliki suatu akses kedalam jaringan hubungan sosial 
yang sangat kompleks, dan bersaimg dengan sumber-sumber gagasan, pengetahuan, 
dan kekuasaan. 
C. Representasi Identitas Diri dalam Media Massa 
Identitas diri merupakan komponen yang membentuk konsep tentang diri pada 
seseorang, oleh karena itu, sebelum mendefinisikan identitas diri, maka peneliti akan 
memaparkan terlebih dahulu mengenai pengertian konsep diri. Menurut Stuart konsep 
diri didefinisikan sebagai semua pikiran, keyakinan, dan kepercayaan yang 
merupakan pengetahuan individu tentang dirinya dan memengaruhi hubungannya 
dengan orang lain. Konsep diri tidak terbentuk waktu lahir, tetapi dipelajari sebagai 
hasil pengalaman unik seseorang dalam dirinya sendiri, dengan orang terdekat dan 
dengan realitas dunia. Berdasarkan pengertian diatas konsep diri seseorang akan 





orang terdekat serta lingkungan tempat seseorang tinggal. Selanjutnya mengenai 
komponen-komponen yang membentuk konsep diri adalah : 
a. Citra tubuh, adalah kumpulan sikap individu yang disadari dan tidak disadari 
terhadap tubuhnya.Termasuk persepsiserta perasaan masa lalu dan sekarang 
tentang ukuran, fungsi, penampilan, dan potensi. Citra tubuh dimodifikasikan 
secaraberkesinambungan dengan persepsi dan pengalaman baru. 
b. Ideal diri yaitu persepsi individu tentang bagaimana dia seharusnya 
berperilaku berdasarkan standar, aspirasi, tujuan, atau nilai personal tertentu. 
c. Harga diri, yaitu penilaian individu tentang nilai personal yang diperoleh 
dengan menganalisis seberapa sesuai perilakunya dengan ideal diri. Harga diri 
yang tinggi adalah perasaan yang berasal dari penerimaan diri sendiri tanpa 
syarat, walaupun melakukan kesalahan, kekalahan, dan kegagalan, tetap 
sebagai merasa sebagai seorang yang penting dan berharga. 
d. Performa peran, yaitu serangkaian pola prilaku yang diharapkan oleh 
lingkungan sosial berhubungan dengan fungsi individu diberbagai kelompok 
sosial. Peran yang ditetapkan adalah peran yang dijalani dan seseorang tidak 
mempunyai pilihan. Peran yang diambil adalah peran yang terpilih atau dipilih 
oleh individu. 
e. Identitas diri, yaitu prinsip pengorganisasian kepribadian yang bertanggung 
jawab terhadap kesatuan, kesinambungan, konsistensi dan keunikan individu. 
Prinsip tersebut sama artinya dengan otonomi yang mencakup persepsi 
seksualitas seseorang. Pembentukan identitas dimulai pada masa bayi dan 
terus berlangsung sepanjang kehidupan, tetapi merupakan tugas utama pada 





Soedarsono mendefinisikan, identitas diri dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara sebagai sesuatu yang tercermin dari penampilan sistem nilai (value 
system), sikap pandang (attitude), dan perilaku (behaviour) yang ia miliki secara 
menyeluruh dan terpadu (holistic). Berbagai unsur berikut ini kiranya dapat 
dipertimbangkan sebagai landasan jati diri, yang dicoba digali dari kehidupan nyata 
dalam upaya memelihara nilai-nilai intrinsik kehidupan berbangsa dan bernegara.
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D. Citra Pers : Pers Politik dan Kepribadian Politik 
Pengaruh politik terhadap kehidupan dan perkembangan pers dapat terlihat 
pada citra pers, yaitu gambaran tentang realitas pers, berdasarkan kepentingan yang 
dilayani. Pers yang melayani kepentingan politik, memperoleh citra sebagai “pers 
politik”. Menurut A. Muis, “pers politik” dapat dibagi paling sedikit dua tipe yaitu 
pers sebagai organ partai yang menyuarakan ideologi dan politik tertentu dan 
simpatisan partai polotik ideologi tertentu. Jika pers dikuasai oleh politisi atau aktivis, 
maka surat kabar itu akan memperoleh citra sebagai “pers politik”. Sebaliknya jika 
surat kabar itu dibina oleh profesional, maka surat kabar itu dapat memiliki citra 
sebagai “pers informasi” yang pada umumnya melayani kepentingan bisnis, sehingga 
dapat disebut sebagai “pers informasi” atau “pers bisnis” (pers komersial). 
Pers Politik digunakan untuk melayani kepentingan politik surat kabar 
semacam ini digunakan sebagai media politik atau alat perjuangan politik oleh 
kelompok politik tertentu. Surat kabar politik dapat diwarnai oleh ideologi atau aliran 
politik tertentu, Ideologi itu akan menjadi dasar dalam penyusunan kebijaksanaan 
redaksi, yang dikenal sehari-hari sebagai politik surat kabar.6 
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Terdapat beragam  definisi teoritis tentang kepribadian politik, namun seperti 
yang dinyatakan oleh Hjelle dan Ziegler, sebagian besar definisi mengandung unsur-
unsur yang umum yaitu: 
1. Menekan arti penting individualitas sebagai aktor politik atau perbedaannya. 
Kepribadian politik menghadirkan kualitas individu yang berbeda sehingga 
dapat membedakan individu satu dengan individu lain dalam menjabat suatu 
jabatan politik. 
2. Menggambarkan kepribadian sebagai struktur atau organisasi yang hipotetik. 
Setidaknya, perilaku yang ditampilkan oleh aktor politik adalah hal yang 
dipahami sebagai bagian dari kepribadiannya. Dengan kata lain, kepribadian 
politik adalah sebuah abstraksi yang didasarkan pada bukti-bukti yang 
didapatkan dari pengamatan perilaku. 
3. Keperibadian politik merupakan sebuah proses yang berkembang pada 
berbagai pengaruh internal dan eksternal, meliputi sifat-sifat genetik dan 
biologis, pengalaman sosial dan adanya perubahan lingkungan sosial. 
4. Menekankan kepribadian sebagai karakteristik atau pola perilaku aktor politik 
yang konsisten. Kepribadian yang merupakan sesuatu yang ada pada 
seseorang sudah terbentuk dari masa kecilnya sebagai pengaruh dari keluarga, 
guru dan lingkungan sekitarnya cenderung bersifat stabil dalam  berbagai 
situasi dan dari waktu ke waktu.7 
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E. Opinion Leader (Pemuka Pendapat) 
Opinion leader adalah sebuah konsep yang muncul dari teori aliran dua 
langkah komunikasi yang dikemukakan oleh Paul Lazarsfeld dan Elihu Katz. Teori 
ini adalah salah satu dari beberapa model yang mencoba menjelaskan difusi inovasi, 
ide, atau produk komersial. Biasanya pemuka pendapat dijunjung tinggi oleh orang-
orang yang menerima pendapatnya. Pemuka pendapat biasanya kepemimpinannya 
cinderung hanya spesifik pada hal-hal tertentu saja. Misalnya, orang yang merupakan 




Keberadaan pemuka pendapat sangat terkait dengan budaya politik yang 
berlaku dalam masyarakat. Ada perbedaan penerimaan terhadap pemuka pendapat 
antara satu daerah dengan daerah yang lain. Budaya politik berisikan sikap, 
keyakinan, nilai dan keterampilan yang berlaku bagi seluruh khalayak, juga 
kecenderungan dan pola-pola yang terdapat pada bagian-bagian tertentu dari 
masyarakat. Budaya politik juga lazim diartikan sebagai seperangkat sikap, 
kepercayaan, dan perasaan seseorang terhadap sistem politik sebenarnya ditentukan 
oleh bagaimana hubungan antara kebudayaan masyarakat dengan struktur politik.9 
Ada tiga cara yang dapat dilakukan untuk menentukan opinion leader: 
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1) Metode Sosiometrik  
Dalam tahap ini, masyarakat ditanya kepada siapa mereka meminta 
nasehat untuk masalahnya baik pribadi maupun umum. Mereka juga ditanya 
kepada siapa mereka mendapatkan informasi kemasyarakatan. Metode ini disebut 
juga dengan metode jaringan komunikasi.  
2) Informants Rating  
Melalui metode ini, pertanyaan diajukan kepada beberapa responden yang 
dianggap sebagai key informant dalam masyarakat. Pertanyaan meliputi siapa 
yang dianggap sebagai opinion leader atau pemuka pendapat dalam kelompok 
tersebut.  
3) Self Designing Method  
Dengan metode ini, seorang opinion leader dijadikan sebagai informan 
dan ditanya siapa saja yang sekiranya memiliki pengaruh di dalam kelompok 
tersebut dan diminta untuk menunjukkan tendensi apapun yang sudah 
dilakukan terhadap kelompok.10 
Opinion Leader atau pemuka pendapat dalam kelompok mempunyai cara 
yang berbeda-beda dalam menyampaikan pesannya kepada komunikan untuk 
mendapatkan respon atau tanggapan tertentu dalam situasi tertentu pula. Kesesuaian 
pesan dari opinion leader ini tergantung dari isi pesan atau feedback yang diharapkan 
dari komunikan. Selain itu faktor psikologis masing-masing opinion leader juga 
menentukan gaya dan caranya dalam mengelola penyampaian pesan. 
                                                 
10






Dalam sebuah komunikasi, umpan balik merupakan bentuk khas dari sebuah 
pesan. Komunikasi disebut efektif jika umpan balik yang didapatkan sesuai dengan 
harapan komunikator. Oleh karena itu perlu seorang komunikator yang 
berkemampuan untuk mendapatkan kategori komunikasi efektif. Untuk itu, 
karakteristik opinion leader  dapat dibagi menjadi enam, yaitu : 
a. The Controling Style (Mengendalikan) 
Dalam karakter opinion leader atau pemuka pendapat bersifat mengendalikan. 
Gaya mengendalikan ini ditandai dengan adanya satu kehendak atau maksud 
untuk membatasi, memaksa dan mengatur baik pikiran, perilaku dan tanggapan 
komunikan. Gaya ini dapat dikategorikan sebagai one step flow (satu langkah 
aliran). Oleh karena itu opinion leader tidak berusaha untuk membicarakan 
gagasannya, namun lebih pada usaha agar gagasannya ini dilaksanakan seperti 
apa yang dikatakan dan diharapkan tanpa mendengarkan pikiran dari komunikan. 
b. The Equalitarian Style (Ekualitarian) 
Gaya ini lebih mengutamakan kesamaan berpikir antara opinion leader dan 
komunikan. Dalam gaya ini komunikasi dilakukan secara terbuka. Artinya, setiap 
anggota atau komunikan dapat mengkomunikasikan gagasan ataupun pendapat 
dalam suasana yang rileks, santai dan informal. Dengan kondisi yang seperti ini 
diharapkan komunikasi akan mencapai kesepakatan dan pengertian bersama. 
Opinion leader yang menggunakan pola two step flow ini merupakan orang-orang 
yang memiliki sikap kepedulian tinggi serta kemampuan membina hubungan baik 
dengan orang lain dalam lingkup hubungan pribadi maupun hubungan kerja. Oleh 
karena itu akan terbina empati dan kerjasama dalam setiap pengambilan 





c. The Structuring Style (Struktur) 
Poin dalam gaya ini adalah penjadwalan tugas dan pekerjaan secara 
terstruktur. Seorang opinion leader yang menganut gaya ini lebih memanfaatkan 
pesan-pesan verbal secara lisan maupun tulisan  agar memantapkan instruksi yang 
harus dilaksanakan oleh semua anggota komunikasi. Seorang opinion leader yang 
mampu membuat instruksi terstruktur adalah orang-orang yang mampu 
merencanakan pesan-pesan verbal untuk memantapkan tujuan organisasi, 
kerangka penugasan dan memberikan jawaban atas pertanyaan yang muncul. 
d. The Relinquising Style (Komunikasi Agresif) 
Gaya ini lebih dikenal dengan gaya komunikasi agresif, artinya pengirim 
pesan atau komunikator yang mengetahui bahwa lingkungannya berorientasi pada 
tindakan. Komunikasi semacam ini seringkali dipakai untuk mempengaruhi orang 
lain dan memiliki kecendrungan memaksa. Tujuan utama komunikasi dinamis itu 
adalah untuk menstimuli atau merangsang orang lain berbuat lebih baik dan lebih 
cepat dari saat itu. Untuk penggunaan gaya ini lebih cocok digunakan untuk 
mengatasi persoalan yang bersifat kritis namun tetap memperhatikan kemampuan 
yang cukup untuk menyelesaikan persoalan tersebut bersama-sama. 
e. The Dynamic Style  
Dalam sebuah komunikasi kelompok tidak semua hal dikuasai oleh 
opinion leader, baik dalam percakapan hingga pengambilan keputusan. Bekerja 
sama antara seluruh anggota lebih ditekankan dalam model komunikasi jenis ini. 
Komunikator tidak hanya membicarakan permasalahan tetapi juga meminta 





Komunikasi ini lebih mencerminkan kesediaan untuk menerima saran, 
pendapat atau gagasan orang lain. Komunikator tidak memberi perintah meskipun ia 
memiliki hak untuk memberi perintah dan mengontrol orang lain. Untuk itu 
diperlukan komunikan yang berpengatahuan luas, teliti serta bersedia bertanggung 
jawab atas tugas yang dibebankan. 
f. The Withdrawal Style  
Deskripsi konkret dari gaya ini adalah independen atau berdiri sendiri dan 
menghindari komunikasi. Tujuannya adalah untuk mengalihkan persoalan yang 
tengah dihadapi oleh kelompok. Gaya ini memiliki kecenderungan untuk 
menghalangi berlangsungnya interaksi yang bermanfaat dan produktif.  
Akibat yang muncul jika gaya ini digunakan adalah melemahnya tindak 
komunikasi, artinya tidak ada keinginan dari orang-orang yang memakai gaya ini 
untuk berkomunikasi dengan orang lain, karena ada beberapa persoalan ataupun 
kesulitan antar pribadi yang dihadapi oleh orang-orang tersebut.11 
F. Media Cetak dan Harian Fajar 
I. Surat Kabar sebagai Pembentuk Opini 
Surat kabar adalah salah satu bentuk media massa yang paling populer dan 
dekat dengan masyarakat. Hal ini dikarenakan surat kabar mempunyai kelebihan 
dapat dibaca kapan saja dan informasi yang diberikan lebih terperinci dan detail, 
serta harganya relatif terjangkau jika dibandingkan dengan media massa lainnya. 
Meskipun dengan pesatnya era teknologi informasi dan komunikasi, terbukti surat 
kabar masih mampu menunjukkan eksistensinya dan menjadi salah satu pilar 
penting di dunia pers sampai saat ini. Namun ternyata dengan segala 
                                                 
11





kelebihannya, surat kabar juga mempunyai kekurangan jika dibandingkan dengan 
media elektronik, yakni cakupan wilayah distribusi yang terbatas. Di wilayah 
perkotaan, surat kabar baik itu nasional dan lokal lebih mudah dijumpai 
dibandingkan di wilayah pedesaan.  
Hal ini mengingat biaya distribusi media cetak memang lebih mahal dan 
cenderung lebih lama.Masyarakat harus menunggu proses pencetakan dan 
pendistribusiannya terlebih dahulu sebelum akhirnya bisa membaca 
informasi.Surat kabar mempunyai karakteristik yang berbeda-beda, berdasarkan 
waktu terbitnya surat kabar terbagi menjadi dua yaitu surat kabar pagi dan surat 
kabar sore. Sementara berdasarkan cakupan beritanya, dapat digolongkan sebagai 
surat kabar lokal dan surat kabar nasional. Secara lebih terperinci surat kabar juga 
dapat terbagi-bagi berdasarkan isi beritanya,seperti suratkabar umum yang 
memuat berita secara umum dan surat kabar khusus misalnya surat kabar ekonomi 
yang isinya lebih spesifik menyajikan berita ekonomi. 
Dalam industri surat kabar proses pengumpuan dan penyajian data 
informasinya tentu bertumpu pada wartawan yang bekerja untuk surat kabar itu. 
Wartawan sendiri adalah seorang anggota pers dan jurnalis yang bertanggung 
jawab untuk melakukan proses jurnalistik yaitu menulis suatu berita yang baik 
dan bertanggung jawab. Untuk memperoleh hasil tulisan yang baik, tiap jurnalis 
harus memahami dan mematuhi kaidah etik jurnalistik, karena sejatinya di kode 
etik jurnalistik itu terdapat pilar-pilar penting maupun aturan dan panduan bagi 
jurnalis sebagai pegangan sebelum mereka terjun ke lapangan untuk mencari 





keterampilan. Wartawan yang memandang tugas jurnalismenya sebagai profesi 
harus menjaga ancaman erosi terhadap martabat profesinya itu. 
Fungsi asosiasi dan kode etik adalah menjaga dan memelihara kewajiban 
moral para wartawan itu. Jika kode etik berlaku untuk semua yang mengaku 
dirinya wartawan, organisasi wartawan lebih menegaskan lagi pemberlakuan kode 
etik itu untuk anggotanya Tokoh pers Adinegoro menilai, wartawan yang baik 
memiliki sejumlah sifat. Pertama, minat yang mendalam terhadap masyarakat dan 
apa saja yang terjadi. Kedua, sikap ramah terhadap segala jenis manusia, pandai 
membawa diri.Ketiga, dapat dipercaya dan menimbulkan kepercayaan orang yang 
dihadapinya. Keempat, sanggup berbicara dan menulis dalam bahasa 
Indonesia/Inggris/lokal. Kelima, memiliki daya peneliti yang kuat, setia pada 
prinsip kebenaran. Keenam memiliki rasa tanggung jawab dan ketelitian. Ketujuh 
kerelaan mengerjakan lebih dari apa yang sudah ditugaskan. Kedelapan, sanggup 
bekerja cepat dan dalam deadline. Kesembilan, selalu bersikap obyektif dan 
terbuka. Kesepuluh, suka membaca dan memperkaya bahasa komunikasinya.12  
Saat ini di industri media cetak telah banyak bermunculan surat kabar 
lokal yang begitu beragam. Tidak hanya berskala provinsi, namun juga mencakup 
wilayah yang lebih sempit seperti di kota maupun kabupaten. Saat ini terdapat 
sekitar 1.000 media cetak dan ratusan media elektronik di Indonesia. Hampir 
setiap daerah memiliki media massa lokalnya masing-masing. Sesungguhnya 
peradaban manusia pada zaman ini sudah mencapai puncak kejayaannya melalui 
kehadiran media massa yang dengan intensif menghadirkan berbagai menu 
informasi, pengetahuan, berita dan hiburan yang menarik dan terkini. Namun 
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dalam kenyataannya, perkembangan- perkembangan itu tidak diimbangi dengan 
kemampuan profesionalisme dan kemampuan manajerial insan pers.  
Surat kabar lokal cenderung mengesampingkan isi berita dan lebih 
mengutamakan penyajian informasi yang sensasional dan tidak biasa. Hal ini 
mereka lakukan untuk mendongkrak penjualan atau profit surat kabar itu sendiri. 
Dalam kata lain, terjadi komersialisasi media massa tanpa mengindahkan 
profesionalisme wartawannya. Saat ini, perkembangan permediaan sangat pesat, 
implikasinya juga terdapat dalam informasi yang disajikan oleh pers. Salah 
satunya adalah maraknya informasi kriminal dan peristiwa yang menelan korban 
di media massa. 
Berita jenis tersebut disajikan oleh pers, menurut Widodo, menjadi sebuah 
persoalan yang dualistis bagi pers. Di satu sisi, pers melakukan fungsi kontrol 
sebagai pengawas lingkungan. Di sisi lain, berita-berita tentang peristiwa yang 
menelan korban dan berita kriminal dinilai memiliki banyak efek negatif yang 
ditemukan dalam diri audience setelah mengakses informasi tersebut.
13
 Indikasi 
lain menginformasikan bahwa berita tentang peristiwa yang menelan korban dan 
berita kriminal kepada masyarakat luas adalah tak lain sebagai upaya untuk 
mendongkrak perekonomian media itu sendiri. Dibumbui dengan cerita-cerita 
yang bombastis dan diandaikan seperti sebuah cerita, ada tokoh protagonis dan 
antagonis, serta narasi yang runtut bagai alur drama yang mengalir.Media seperti 
itu pada dasarnya bersumber pada model jurnalisme kuning. Selain berita tentang 
jenis-jenis tersebut termasuk kriminal, juga ada berita-berita mengenai seksualitas 
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dan horor mencekam. Wacana dalam teks tersebut dikemas dalam konsep hiburan 
masyarakat, kontrol sosial dan legitimasi kekuasaan, baik dari institusi media 
sendiri maupun di luar itu.14 
Jika dicermati seluruh media cetak maupun elektronik berisi bahasa, baik 
bahasa verbal (kata-kata tertulis atau lisan) maupun bahasa non (gambar, foto, 
grafik, angka, dan tabel). Bahasa sebagai inti dari komunikasi.Melalui bahasa, 
orang menyampaikan arti yang dimaksud. Begitu pula dengan arus komunikasi 
massa melalui media cetak. Tulisan yang sudah tercetak dan tersebar itulah yang 
membuat masyarakat memaknai dan memberikan arti.Konstruksi berita oleh para 
pekerja media ini menandakan bahwa yang disebut sensasional dalam media 
sebenarnya adalah sebuah wacana konstruktif berita. 
II. Harian Fajar Makassar 
Pada Pada tanggal 18 Mei 1981 menteri penerangan RI megeluarkan SK 
untuk media ini dengan nomor : 0150/SK/Dirjen/ PPG/SIT/1981 dan pada tanggal 
1 51 Oktober 1981 Harian Fajar tersebut untuk pertama kalinya dengan jumlah 
tiras 3.000 eksemplar. Dalam proses pengesahan SIUPP, ternyata Alwi Hamu 
tidak lagi menyatakan badan penerbit Express. Beliau mengusulkan satu nama 
baru berupa suatu badan perusahaan PT. Media Fajar. Sehingga ketika keluarnya 
SSIUP Harian Fajar tidak lagi dibawah naungan Yayasan Penerbitan Express. 
Surat kepengurusan Harian Fajar diperkuat dengan SK Menpen RI 
no.035/SK/Menpen/SIUPP/A.7/1986. Pada tanggal 8 Maret 1986 tercatat nama 
baru di jajaran redaksi, sedangkan pimpinan umum/pimpinan perusahaan 
dipegang oleh Muh. Alwi Hamu. 
                                                 





Harian Fajar, melakukan kerja sama antara Group Jawa Pos Media dengan 
Group Fajar, serta menjalankan kegiatannya semula lagi sejak awal tahun 90an. 
Tiras Harian Fajar sudah dapat meningkat menjadi puluhan ribu eksemplar. 
Sampai saat ini Indonesia bagian timur merupakan pangsa pasar utama Harian 
Fajar. Tentunya hal ini menjadi acuan bagi masyarakat dalam memperoleh 
informasi terkait berita-berita aktual yang menyajikan permasalahan di Makassar 
pada khususnya termasuk wacana pemilihan gubernur yang akan berlangsung 
pada tahun 2018.15 
G. Kajian Islam Terhadap Sosok Pemimpin 
Alqur‟an selain sebagai kitab suci umat Islam, tentu merupakan sumber 
utama dalam segala disiplin keilmuan, tentunya kita harus melihat berbagai aspek 
kehidupan dengan berkiblat pada Alquran dan hadist, dan juga telah dijelaskan 
pada ayat-ayat tersebut bahwa pilihlah pemimpin yang berakhlak baik serta sabar 
agar dapat memberikan faedah yang baik untuk rakyat ataupun negaranya. Seperti 
dalam surah al- anbiyaa :73 : 
ۡۡمُه ََٰنَۡلعَجَوَۡۡلۡعِفۡۡمِهَۡيِلإَۡٓانۡيَحَۡوأَوَۡانِرَۡمِأبَۡنوُدَۡهيۡٗة َّمَِئأِۡت ََٰرۡيَخۡلٱَۡۡمَاِقإَوِۡۡة ََٰول َّصلٱۡ
 َۡٓءَاتيِإَو ِۡة َٰوَك َّزلٱَۡۡنيِدِب ََٰعَۡاَنلْۡاُوناَكَو٣٧ۡ 
Terjemahnya: 
“Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah kami dan telah kami wahyukan kepada, 
mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan 
hanya kepada Kami-lah mereka selalu menyembah”16 
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Menurut Ibnu Katsir dalam Tafsir Al- Qur‟an Al-Adhim, ciri utama yang 
disebutkan di awal kedua ayat yang berbicara tentang kepemimpinan ideal adalah 
bahwa para pemimpin itu senantiasa mengajak rakyatnya kepada jalan allah dan 
kemudian secara aplikatif mereka memberikan keteladanan dengan terlebih dahulu 
mencontohkan pengabdian dalam kehidupan sehari-hari yang dicerminkan dengan 
menegakkan shalat dan menunaikan zakat, sehingga mereka termasuk kelompok 
„abid‟ yang senantiasa tunduk dan patuh mengabdi kepada Allah Swt dengan 
merealisasikan ajaran-ajaranNya  yang mensejahterakan.17  
Menurut peneliti dalam tafsir ini telah dijelaskan bahwa pemimpin yang ideal 
adalah pemimpin yang senantiasa mensejahterakan rakyatnya serta memberikan 
keteladanan dalam kehidupan sehari-hari hal tersebut membuktikan kepatuhannya 
terhadap Allah Swt, tidak semata-mata menjadikan ajaranya sebagai pedoman saja. 
Ayat ini juga berbicara pada tataran ideal seorang pemimpin yang akan 
memberikan dampak kebaikan dalam kehidupan rakyat secara keseluruhan. Karena 
secara korelatif ayat-ayat ini memberikan contoh keteladanan dalam membimbing 
umat kejalan yang mensejahterakan umat lahir dan batin.  
Opinion leader sebagai pemuka pendapat dapat mengaplikasikan tataran 
seorang pemimpin dalam perspektif surah al-anbiya 73 serta memberikan penjelasan 
yang kongkret tentang pemimpin yang ideal. Pemimpin adalah individu manusianya, 
sementara kepemimpinan adalah sifat yang melekat kepadanya sebagai pemimpin, 
oleh sebab itu Kepemimpinan merupakan suatu yang dibutuhkan seseorang untuk 
menjadi pemimpin. Secara umum kepemimpinan dapat diartikan sebagai dasar 
kemampuan atau bakat, serta kelebihan seseorang untuk memimpin bawahan, 
                                                 





kelompok dan masyarakatnya. Dengan kemampuan, dan bakat, serta kelebihan-
kelebihan lainnya dari seorang pemimpin tersebut diharapkan dapat mempengaruhi 
dan mengendalikan semua sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan bersama. 
Henri Pratt Fairchild menyatakan “Kepemimpinan ialah seseorang yang 
memimpin (aktor) dengan jalan memprakarsai tingkah laku sosial dengan mengatur, 
mengarahkan, mengorganisir atau mengontrol usaha/upaya orang lain atau melalui 
prestise, kekuasaan atau posisi”.18 Kemudian pemimpin yang dikemukakan oleh 
Edwin A. Locke adalah orang yang berproses untuk membujuk orang lain untuk 
mengambil langkah-langkah menuju suatu sasaran bersama.19 Pengertian ini 
mengandung tiga elemen penting sebagai berikut : 
Pertama, pemimpin adalah orang yang membuat suatu konsep relasi. Disebut 
suatu pemimpin bila ada relasi dengan orang lain jika tidak ada pengikut maka tidak 
ada yang disebut pemimpin. Dengan demikian apa yang tersirat dari pengertian 
tersebut adalah bahwa pengertian pemimpin harus mengetahui bagaimana 
membangkitkan inspirasi dan berelasi dengan para pengikut mereka.  
Kedua, pemimpin merupakan suatu proses agar bisa memimpin, pemimpin 
harus melakukan sesuatu. Kepemimpinan lebih dari sekedar menduduki posisi 
otoritas. 
Ketiga, pemimpin harus membujuk orang-orang untuk mengambil tindakan. 
Pemimpin membujuk pengikut dengan cara seperti, menggunakan otoritas yang 
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terlegitimasi, menciptakan model (teladan), penerapan sasaran, memberi imbalan dan 
hukuman, dan mengkomunikasikan sebuah visi. 
Terkait dengan hal ini ada tiga pandangan dalam memahami fenomena 
kepemimpinan. Pertama, kepemimpinan tidak memusatkan pada posisi atau status 
yang ia miliki. Kedua, tipe kepimpinan tradisional yang didasarkan pada kepercayaan 
yang mapan tentang kesucian tradisi lama. Status seorang pemimpin ditentukan 
secara adat dan kebiasaan lama yang dipraktekkan dalam kondisi tertentu. Ketiga, 
kepemimpinan bisa dipahami sebagai kemauan dalam diri seseorang. Di dalam 
perspektif Weber, kepemimpinan yang memiliki sumber dari kekuasaan yang 
terpercaya disebut otoritas kharismatis.
20
 
Sedangkan menurut Kartini Kartono konsep mengenai kepemimpinan harus 
dikaitkan dengan tiga hal penting yaitu : 
1. Kekuasaan pemimpin : kekuasaan adalah kekuatan, otoritas, dan legalitas yang 
memberikan wewenang kepada pemimpin untuk mempengaruhi dan 
mengerakkan bawahan untuk berbuat sesuatu. 
2. Kewibawaan Pemimpin: Kewibawaan adalah kelebihan, keunggulan, keutamaan, 
sehingga orang mampu mengatur orang lain, sehingga orang tersebut patuh pada 
pemimpin, dan bersedia melakukan perbuatan-perbuatan tertentu. 
3. Kemampuan pemimpin: Kemampuan adalah segala daya, kesanggupan, kekuatan, 
dan kecakapan ketrampilan teknis maupun sosial yang dianggap melebihi dari 
kemampuan anggota biasa. 
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Kepemimpinan yang berkualitas merupakan kunci utama keberhasilan dalam 
mecapai sebuah tujuan. Kualitas kepemimpinan yang diharapkan tidak hanya meliputi 
kualitas fisik, ekonomi semata, melainkan juga kualitas intelektual yang ada pada 
pemimpin.21 
H. Profil Nurdin Abdullah 
H.M Nurdin Abdullah merupakan pemimpin di Kabupaten Bantaeng selama 
10 tahun sejak tahun 2008-2017. Selama kepemimpinan H.M Nurdin Abdullah 
muncul banyak dukungan serta asumsi dari masyarakat, H.M Nurdin Abdullah terus 
menunjukkan kemampuannya sebagai pemimpin dalam hal intelektual, strategi 
politik, dan juga manajemen kekuasaanya. 
H.M Nurdin Abdullah kelahiran 07 November 1963 di Pare-Pare, kebanyakan 
karirnya dilalui dalam dunia usaha dan tenaga pendidik di Universitas Hasanuddin 
Makassar, pada mulanya setelah menyelesaikan pendidikan di Jepang. Riwayat 
pendidikan formalnya dimulai pada Universitas Hasanuddin Makassar Tahun 1986 
S1 Fakultas Pertanian dan Kehutanan, lalu melanjutkan S2 Master of Agriculture 
Kyushu University Jepang pada Tahun 1991, dan melanjutkan S3 Doktor of 
Agriculture di Universitas yang sama pada Tahun 1994. 
Pengalaman kerjanya di jepang yang berprestasi karena beliau telah 
menduduki beberapa jabatan penting di berbagai perusahaan Jepang, antara lain; 
President Direktur of Global Seafood Japan, Direktur of Kyushu Medical Co. Ltd. 
Japan dan Presiden Direktur PT. Maruki Internasional Indonesia.  
                                                 






Setelah mengawali kariernya pada bidang pemerintahan, dan sejak terpilih 
menjadi orang no. satu di kabupaten Bantaeng pada tahun 2008, yang menjadi sosok 
tokoh politik yang dinamis dan aktif dan sosok pemimpin yang inovatif serta patut 
dicontohi, yang akhirnya penuh percaya diri dan tanggung jawab dalam memimpin 
Kabupaten Bantaeng dengan begitu banyak prestasi yang ditorehkannya. 
 Sebagai orang nomor satu di Kabupaten Bantaeng, yang juga memaknai 
tanggung jawab sebagai sosok pemimpin yang berpotensi dengan segudang 
pengalaman yang telah diraihnya, yang sosoknya sebagai putra daerah berasal dari 
latar belakang pengusaha dan seorang tenaga pendidik dan juga memiliki strata sosial 
yang lebih tinggi, serta dipandang oleh masyarakat, membuat belau harus bisa 
menjadi pemimpin yang meneladani serta bertindak sesuai dengan norma–norma dan 
nilai- nilai yang dianut oleh masayarakat.22  
Hal ini juga terus dipertahankan sejak beliau terpilih menjadi calon gubernur 
Selawesi Selatan, terlihat dari program-program kerja yang ditawarkan tidak terlepas 
dari kiprahnya semasa beliau menjabat sebagai orang nomor satu di Kabupaten 
Bantaeng selama dua periode. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Metode penelitian merupakan teknik untuk mencari, memperoleh, 
mengumpulkan atau mencatat data primer maupun sekunder yang digunakan untuk 
menyusun karya ilmiah, lalu menganalisa faktor yang berhubungan dengan pokok 
permasalahan sehingga menghasilkan kebenaran data. Metode penelitian pada 
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu.1 
Dengan demikian, langkah-langkah yang akan ditempuh peneliti dalam 
menggali data dan menginterpretasi data guna menemukan jawaban dari 
permasalahan yang diangkat peneliti adalah sebagai berikut; 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan melakukan 
pendekatan kualitatif. Penelitian menggunakan metode deskriptif yaitu 
menggambarkan atau mendeskripsikan masalah yang terjadi pada saat penelitian 
berlangsung. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok 
manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas 
peristiwa pada masa sekarang.
2
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Dapat dikatakan bahwa penelitian metode deskriptif memusatkan perhatian 
masalah yang terjadi pada kelompok, objek, kondisi, atau sistem pemikiran sesuai 
pada saat penelitian dilaksanakan. Dalam hal ini, peneliti menarik kesimpulan bahwa 
pendekatan yang paling sesuai untuk meneliti resepsi opinion leader pada 
pemberitaan  di Harian Fajar melalui pendekatan kualitatif. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di kota Makassar, tepatnya di dua 
Universitas yaitu di Universitas Hasanuddin dan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan Ilmu Komunikasi 
konsentrasi Jurnalistik dengan teori kritik dan menggunakan metode analisis resepsi. 
Dalam penelitian ini, peneliti memilih jenis penelitian kualitatif  yang bersifat kritik 
karena calon peneliti ingin memaparkan pemaknaan khalayak terhadap pemberitaan 
media cetak, serta mengaitkan dengan teori resepsi mengenai media cetak untuk 
mengetahui pemaknaan khalayak tentang realitas yang terjadi sebenarnya. 
Analisis Resepsi ini bertujuan untuk mengetahui fakta atau pemaknaan dan 
pengkajian khalayak dalam pemberitaan media cetak yang memberitakan atau  
membentuk citra Nurdin Abdullah. Metode kualitatif dalam hal ini tidak dapat diukur 
dengan angka. Karena hanya memperoleh gambaran hal-hal sesuai pandangan yang 
diteliti. Penelitian kualitatif berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat, atau 
kepercayaan orang yang diteliti kesemuanya tidak dapat diukur dengan angka. 
Penelitian kualitatif ini dilakukan untuk menggambarkan fenomena atau 




dapat diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriptif mengenai kata-
kata lisan maupun tertulis, dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang 
diteliti.3 
Dengan kata lain, pendekatan kualitatif sesuai diterapkan dengan metode 
deskriptif, karena menekankan prosedur penelitian deskriptif, serta menekankan 
analisa, sebab menghasilkan data yang bersifat alamiah dari fenomena atau masalah 
yang terjadi pada saat penelitian. 
Penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah untuk 
mengungkap dan memperoleh jawaban dari masalah-masalah yang berhubungan 
dengan peran media massa sebagai sarana informasi dalam membentuk opini dan 
resepsi masyarakat, yakni dalam hal ini para opinion leader memberikan respon 
tentang suatu tayangan. Karena itu pemberitaan dari media massa sangat berpengaruh 
dalam meyakinkan khalayak untuk terus mencari informasi melalui berita, bukan 
sekadar melihat tayangan dan menjadi khalayak pasif yang hanya bisa mengikuti arus 
informasi. Permasalahan tersebut tentu memerlukan jawaban yang bersifat deskriptif, 
agar dalam menggambarkan fakta-fakta mengenai masalah yang terjadi, lalu 
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C. Sumber Data 
Sumber data yang akan dilakukan calon peneliti menggunakan dua cara, 
yakni; 
1. Sumber Data Primer 
Pada saat proses penelitian, peneliti memilih dosen yang juga berprofesi 
sebagai ulama sebagai target informan. Informan tersebut didapatkan dari 
lapangan atau lokasi penelitian melalui wawancara mendalam dan observasi 
langsung. Peneliti memilih dosen yang juga mengikuti berita mengenai perputaran 
pilgub 2018 menjadi sumber informasi karena dianggap memiliki kredibilitas dan 
integritas atas apa yang akan disampaikan. Penelitian ini juga turun langsung ke 
lapangan atau lokasi penelitian di Universitas Hasanuddin dan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. Selain itu, referensi atau sumber lain yang dianggap 
relevan dan berkaiatan dengan masalah-masalah dalam penelitian ini.  
2. Sumber Data Sekunder 
Dalam penelitian ini, peneliti juga melakukan telaah pustaka, dimana peneliti 
mengumpulkan data dari penelitian sebelumnya dan berupa buku, jurnal, koran 
mengenai pemberitaan terkait dengan Figur Nurdin Abdullah pada harian FAJAR. 
Terdapat juga situs atau website yang diakses untuk memperoleh data yang lebih 
akurat yang berkaitan dengan penelitian analisis resepsi. Selain itu, diperoleh juga dari 
hasil penelitian, jurnal penelitian, catatan pribadi dan tokoh dan artikel terkait yang 







D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data digunakan metode sebagai berikut: 
a. Observasi 
Teknik observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung mengenai hal 
yang berhubungan dengan objek. Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, 
suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.
4
 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data untuk penelitian kualitatif, 
karena dalam observasi terdapat interaksi berupa pengamatan dan percakapan yang 
terjadi pada objek yang diteliti. Observasi juga dikenal dengan dua metode, yaitu 
observasi partisipan dan observasi nonpartisipan. 
Metode observasi yang dipilih peneliti adalah observasi nonpartisipan. 
Observasi nonpartisipan merupakan metode observasi di mana periset hanya 
bertindak mengobservasi tanpa ikut terjun melakukan aktivitas seperti yang dilakukan 
kelompok yang diriset, baik kehadirannya diketahui atau tidak.
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Peneliti  dalam hal ini melakukan observasi awal dalam menentukan informan 
sebagai objek penelitian.Adapun observasi yang akan diamati peneliti, adalah 
tanggapan dan pemaknaan dari para dosen ilmu politik yang juga berprofesi sebagai 
ulama yang memiliki integritas tentang apa saja yang disajikan oleh media cetak 
dalam hal ini harian FAJARselama peneliti melakukan pengamatan secara langsung, 
guna untuk melengkapi data-data maupun hasil wawancara calon peneliti. 
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Wawancara merupakan percakapan antara seseorang yang mencari informasi 
dan informan. Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab 
sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berdasarkan tujuan penelitian.
6
 
Peneliti akan menggunakan teknik ini untuk bertanya sebanyak-banyaknya 
secara mendalam terhadap objek yang diteliti dalam hal ini adalah opinion leader 
yang diklasifikasikan dengan sasaran para akademisi (dosen). Sehingga banyak data 
dan informasi didapat, lebih terinci dan tentunya lebih baik. Wawancara mendalam 
bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang komplek, sebagian besar berisi 
pendapat, sikap, dan pengalaman pribadi.
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Wawancara bisa dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. 
Wawancara langsung tentu lebih baik, wawancara tentu akan lebih mendalam. 
Kepercayaan tentu akan lebih terjamin, begitupun kerja sama dalam hal memberi dan 
menerima informasi, juga agar peneliti lebih memahami informasi yang diberikan 
informan. Karena itu, calon peneliti akan melakukan wawancara langsung kepada 
informan, yaitu kepada opinion leader yang dimaksud opinion leader disini adalah 
para akademisi (dosen). Adapun data-data yang diperlukan dalam proses wawancara 
terhadap informan adalah pengetahuan para dosen tentang pemberitaan harian 
FAJAR yang membahas tentang citra Nurdin Abdullah, serta hasil dari wawancara 
tersebut akan dijadikan rujukan untuk mengetahui hasil penelitian dan mengetahui 
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resepsi dari para dosen yang juga sebagai ulama dalam menanggapi atau memaknai 
pemberitaan yang berkaitan dengan citra Nurdin Abdullah. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah instrumen pengumpulan data yang sering digunakan 
dalam berbagai metode pengumpulan data.
8
 
Data dokumentasi yang dikumpulkan dapat berupa foto-foto, surat, surat 
kabar, buku-buku, naskah, artikel, catatan harian, dan arsip-arsip lain yang dianggap 
penting bagi peneliti. Kajian dokumen merupakan pelangkap dari penggunaan kaedah 
observasi dan wawancara daam penelitian kualitatif.
9
  
Hasil dari penelitian kualitatif akan lebih tinggi jika menggunakan teknik 
pengumpulan data dengan dokumentasi. Apalagi khalayak merupakan bagian dari 
media massa, tentu dokumentasi banyak tersedia, sehingga  peneliti akan lebih mudah 
mendeskripsikan dan menganalisa masalah terkait penelitian. Dokumen yang ingin 
dikumpulkan peneliti adalah berita-berita yang berhubungan dengan citra Nurdin 
Abdullah pada harian FAJAR. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen atau alat penelitian adalah peneliti sendiri, sehingga peneliti harus 
divalidasi. Validasi data dalam penelitian komunikasi lebih menunjuk pada tingkat 
sejauh mana data telah diperoleh secara akurat mewakili ralitas atau 
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 Yang menjadi teknik validasi pada penelitian ini adalah teknik 
Triangulasi. Yakni digunakan untuk menunjuk pada upaya calon peneliti untuk 
mengakses sumber-sumber yang lebih bervariasi guna memperoleh data yang 
berkenaan dengan persoalan yang sama. Yakni menguji data yang diperoleh data dari 
satu sumber untuk dibandingkan. 
Kedudukan peneliti adalah sebagai penghimpun data analisis, penafsiran data, 
hingga melaporkan hasil penelitian. Selain itu, ada instrumen pendukung seperti alat 
perekam suara, kamera, buku catatan lapangan, semuanya itu merupakan pedoman 
wawancara. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga 
dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
11
 
Berikut komponen-komponen dalam analisis data yang calon peneliti 
gunakan; 
1. Pengumpulan Data 
Langkah pengumpulan data ini sesuai dengan metode pengumpulan data yang 
telah diuraikan sebelumnya, yang terdiri dari wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Namun data yang dikumpulkan disini masih “mentah”. Peneliti akan 
menguraikan atau mengembangkan dari hasil wawancara dan observasi yang telah 
dilakukan. 
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2. Reduksi data 
Upaya yang dilakukan calon peneliti selama analisis data dilakukan dan 
merupakan langkah yang tak terpisahkan dari analisis data. Hasil dari pengumpulan 
data perlu direduksi. Makna dari reduksi dalam penelitian kualitatif ini dapat 
dikatakan dengan istilah pengelolaan data. Maka peneliti akan melakukanediting, 
coding, hingga tabulasi data. Sehingga mencakup pada pengumpulan data selengkap 
mungkin, memilih dalam konsep tertentu, penyederhanaan dari data yang telah 
didapatkan dari lapangan. Dari reduksi data, maka calon peneliti akan menganalisa 
data mana yang akan disajikan sebagai hasil dari penelitian. 
3. Sajian data 
Melibatkan langkah-langkah mengorganisasikan data, yakni menajalin 
kelompok yang satu dengan kelompok yang lain sehingga seluruh data yang 
dianalisis benar-benar dilibatkan dalam satu kesatuan karena dalam penelitian 
kualitatif data biasanya beranekaragam perspektif. Dengan itu, calon peneliti akan 
lebih memahami masalah apa yang terjadi serta data apa yang harus peneliti 
lampirkan dalam penyajian data, sehingga data yang benar-benar penting dan akurat 
akan disajikan dalam laporan hasil penelitian. 
4. Penarikan kesimpulan 
Peneliti pada dasarnya mengimplementasikan prinsip induktif dengan 
mempertimbangkan pola-pola data dan atau kecenderungan dari tampilan data yang 
telah dibuat. Makadalam proses penarikan kesimpulan calon peneliti akan meninjau 






ANALISIS RESEPSI OPINION LEADER PADA PEMBERITAAN CALON 
GUBERNUR NURDIN ABDULLAH DI HARIAN FAJAR  
I. Riwayat Hidup Nurdin Abdullah  
H.M Nurdin Abdullah merupakan pemimpin di Kabupaten Bantaeng 
selama 10 tahun sejak tahun 2008-2017. Selama kepemimpinan H.M Nurdin 
Abdullah muncul banyak dukungan serta asumsi dari masyarakat, H.M Nurdin 
Abdullah terus menunjukkan kemampuannya sebagai pemimpin dalam hal 
intelektual, strategi politik, dan juga manajemen kekuasaanya. 
H.M Nurdin Abdullah kelahiran 07 November 1963 di Pare-Pare, kebanyakan 
karirnya dilalui dalam dunia usaha dan tenaga pendidik di Universitas Hasanuddin 
Makassar, pada mulanya setelah menyelesaikan pendidikan di Jepang. Riwayat 
pendidikan formalnya dimulai pada Universitas Hasanuddin Makassar Tahun 
1986 S1 Fakultas Pertanian dan Kehutanan, lalu melanjutkan S2 Master of 
Agriculture Kyushu University Jepang pada Tahun 1991, dan melanjutkan S3 
Doktor of Agriculture di Universitas yang sama pada Tahun 1994. 
Pengalaman kerjanya di jepang yang berprestasi karena beliau telah 
menduduki beberapa jabatan penting di berbagai perusahaan Jepang, antara lain; 
President Direktur of Global Seafood Japan, Direktur of Kyushu Medical Co. Ltd. 
Japan dan Presiden Direktur PT. Maruki Internasional Indonesia.  
Setelah mengawali kariernya pada bidang pemerintahan, dan sejak terpilih 
menjadi orang no. satu di kabupaten Bantaeng pada tahun 2008, yang menjadi 
sosok tokoh politik yang dinamis dan aktif dan sosok pemimpin yang inovatif 




dalam memimpin Kabupaten Bantaeng dengan begitu banyak prestasi yang 
ditorehkannya. 
Sebagai orang nomor satu di Kabupaten Bantaeng, yang juga memaknai 
tanggung jawab sebagai sosok pemimpin yang berpotensi dengan segudang 
pengalaman yang telah diraihnya, yang sosoknya sebagai putra daerah berasal 
dari latar belakang pengusaha dan seorang tenaga pendidik dan juga memiliki 
strata sosial yang lebih tinggi, serta dipandang oleh masyarakat, membuat belau 
harus bisa menjadi pemimpin yang meneladani serta bertindak sesuai dengan 
norma–norma dan nilai- nilai yang dianut oleh masayarakat.1  
Hal ini juga terus dipertahankan sejak beliau terpilih menjadi calon gubernur 
Selawesi Selatan, terlihat dari program-program kerja yang ditawarkan tidak 
terlepas dari kiprahnya semasa beliau menjabat sebagai orang nomor satu di 
Kabupaten Bantaeng selama dua periode. Dikatakan berhasil dalam memimpin 
kabupaten Bantaeng selama dua periode menjadikan beliau mantap maju dalam 
pemilihan gubernur 2018 yang didampingi oleh A. Sudirman Sulaiman. 
II. Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Sejarah perkembangan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang 
dulunya bernama Institus Agama Islam Negeri atau yang disingkat (IAIN) yang 
memiliki beberapa fase dalam perkembangannya antara lain : 
a. Fase tahun 1962 s/d 1965 
IAIN Alauddin Makassar yang sekarang menjadi Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar yang dulunya diberi nama Fakultas Cabang dari 
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IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, namun atas permintaan rakyat dan juga 
Pemerintah daerah Sulawesi Selatan, dan disetujui oleh Rektor IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta maka Menteri Agama Republik Indonesia mengeluarkan 
surat keputusan Nomor 75 pada tanggal 17 Oktober 1962 mengenai 
penegerian Fakultas Syari'ah UMI menjadi Fakultas Syari'ah IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta Cabang Makassar pada tanggal 10 Nopember 1962. Lalu 
menyusul penegerian Fakultas Tarbiyah UMI menjadi Fakultas Tarbiyah 
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Cabang Makassar pada tanggal 11 
Nopember 1964 dan surat keputusan Menteri Agama Nomor 91 pada tanggal 
7 Nopember 1964. Kemudian dilanjutkan lagi pendirian Fakultas Ushuluddin 
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta cabang Makassar tanggal 28 Oktober 1965 
dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 77 pada  tanggal 28 Oktober 1965.2 
b. Fase tahun 1965 s/d 2005 
Karena adanya permintaann dan harapan yang besar dari rakyat dan 
pemerintah daerah di Sulawesi Selatan, mengenai pendidikan dan proses 
belajar mengajar agama Islam tingkat Universitas, dan juga landasan hukum 
pada peraturan presiden Republik Indonesia No. 27 tahun 1963 yang 
menyatakan bahwa tiga jenis fakultas IAIN dapat digabung menjadi satu 
institut tersendiri dan tiga fakultas tersebut sudah ada di Makassar, yaitu 
Fakultas Syari'ah, Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Ushuluddin, sejak tanggal 
10 Nopember 1965 telah berstatus mandiri menggunakan nama Institut 
Agama Islam Negeri Al-Jami'ah al-Islamiyah al-Hukumiyah di Makassar 
                                                 




dengan surat keputusan Menteri Agama No. 79 pada tanggal 28 Oktober 
1965. 
Nama IAIN di Makassar dengan tambahan Alauddin diambil dari 
nama raja Kerajaan Gowa yang  pertama kali memuluk Islam dan juga 
memiliki peran penting dalam perkembangan sejarah Islam di masa lampau, 
selain mengharapkan meningkatnya kejayaan Islam di masa yang akan datang 
di Sulawesi Selatan terkhusus pada Indonesia bagian Timur pada umumnya. 
Pemberian nama Alauddin kepada IAIN yang berpusat di Makassar, pertama 
kali dicetuskan oleh pendiri IAIN Alauddin, di antaranya adalah Andi 
Pangeran Daeng Rani, (cucu/turunan) Sultan Alauddin, yang juga mantan 
Gubernur Sulawesi Selatan, dan Ahmad Makkarausu Amansyah Daeng Ilau, 
ahli sejarah di Makassar. 
Pada Fase ini, IAIN (kini UIN) Alauddin yang semula hanya memiliki 
tiga (3) buah Fakultas, berkembang menjadi lima (5)  buah Fakultas ditandai 
dengan berdirinya Fakuktas Adab berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI 
No. 148 Tahun 1967 Tanggal 23 Nopember 1967, disusul Fakultas Dakwah 
dengan Keputusan Menteri Agama RI No.253 Tahun 1971 dimana Fakultas 
ini berkedudukan di Bulukumba (   153 km arah selatan kota Makassar), yang 
selanjutnya dengan Keputusan Presiden  RI No.9 Tahun 1987 Fakultas 
Dakwah dialihkan ke Makassar, kemudian disusul pendirian Program 
Pascasarjana (PPs) dengan Keputusan Dirjen Binbaga Islam Dep. Agama No. 
31/E/1990 tanggal 7 Juni 1990 berstatus kelas jauh dari PPs IAIN Syarif 




No. 403 Tahun 1993 PPs IAIN Alauddin Makassar menjadi PPs yang 
mandiri.3 
c. Fase  tahun 2005 s/d sekarang 
Untuk merespon tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
perubahan mendasar atas lahirnya  Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional No.2 tahun 1989 di mana jenjang pendidikan pada Departemen 
Pendidikan Nasional R.I dan Departemen Agama R.I, telah disamakan 
kedudukannya khususnya jenjang pendidikan menegah, serta untuk 
menampung lulusan jenjang pendidikan menengah di bawah naungan 
Departemen Pendidikan Nasional R.I dan Departemen Agama R.I, diperlukan 
perubahan status Kelembagaan dari Institut menjadi Universitas, maka atas 
prakarsa pimpinan IAIN Alauddin periode 2002-2006 dan atas dukungan 
civitas Akademika dan  Senat IAIN Alauddin serta Gubernur  Sulawesi 
Selatan, maka diusulkanlah konversi IAIN Alauddin Makassar menjadi UIN 
Alauddin Makassar kepada Presiden R.I melalui Menteri Agama R.I dan 
Menteri Pnedidikan Nasional R.I. Mulai 10 Oktober 2005 Status 
Kelembagaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Makassar 
berubah menjadi (UIN) Universitas Islam Negeri Alauddinn  Alauddin 
Makassar berdasarkan Peraturan Presiden (Perpres) Republik Indonesia No 57 
tahun 2005 tanggal 10 Oktober 2005 yang ditandai dengan peresmian 
penandatanganan prasasti oleh Presiden RI Bapak DR H Susilo Bambang 
Yudhoyono pada tanggal 4 Desember 2005 di Makassar.
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1. Universitas Hasanuddin Makassar 
Sejak ditetapkannya pada tanggal 10 September 1965, wakil presiden 
Republik Indonesia Drs. Muhammad Hatta telah meresmikan Universitas 
Hasanuddin setelah melewati perjuangan yang cukup panjang. Kampus ini 
dikukuhkan secara yuridis melalui surat keputusan Menteri Pendidikan, 
Pengajaran dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 3369/S, pada tanggal 11 
Juni 1956 dan dihitung pada tanggal 1 Septembver 1956 yang diatur dengan 
PP No. 23, pada tanggal 8 September 1965 dimuat oleh Lembaga Negara No. 
39 tahun 1956 tentang Pendirian Universitas Negeri di Makassar. Presiden 
Soekarno memberikan nama Hasanuddin yang disampaikannya dalam pidato 
kenegaraan di kantor Gubernur Sulawesi Selatan tahun 1954, yang 
diperolehnya dari nama pahlawan Nasional Raja Gowa yang bernama “I 
Mallombasi Daeng Mattawang Karaeng Bontomangape Mohammad Bakir 
Tumenanga Riballa Pangkana”. Universitas Hasanuddin, merupakan lokasi 
yang strategis karena letaknya merupakan pusat lalu lintas perhubungan antar 
provinsi, faktor historis dan kultural juga mendasari terpilihnya kota Makassar 
ditempatkan sebagai kota utama dikawasan Indonesia bagian Timur. Makassar 
pula yang menjadi jantung kehidupan di Provinsi ini.
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pada tahun 1956 Universita Hasanuddin telah resmi digunakan, pada 
tahun 1974 telah resmi didirikan Fakultas Ekonomi, merupakan cabang 
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia Jakarta. adapun nama-nama tercatat 
sebagai pelopor dalam kehadiran Universitas Hasanuddin ialah Syamsuddin 
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Daeng Mangawing, Prof. Drs. G.H.J. Riekerk, Prof. Drs. Wolhoff, Nurdin 
Syahadat. Mereka inilah yang menjadi tombak aspirasi dan keinginan rakyat 
Sulawesi Selatan khususnya, untuk mendirikan perguruan tinggi. Fakultas 
Ekonomi sangat diharapkan sebagai bibit unggul Univeristas Hasanuddin 
setelah dipimpin acting ketua Prof. Drs. Wolhoff dan sekretarisnya Drs. 
Muhammad Baga pada tanggal 1 September 1956 sampai diresmikannya 
Universitas Hasanuddin pada tanggal 10 September 1956. Awal keberadaan 
Universitas Hasanuddin, Pemerintah kemudian memilih Presiden Universitas 
Airlangga Surabaya Prof. Mr. A.G. Pringgodigdo sebagai Acting Presiden, 
karena merupakan presiden universitas yang kedudukannya paling dekat 
dengan Makassar, Sedangkan wakil Acting Presidennya adalah Prof. R. 
Soegiono D. Pusponegoro. Kuliah umum perdana disampaikan setelah 
diresmikannya Universitas Hasanuddin oleh Mohammad Hatta dantelah  
dicatat 80 orang dosen dan 862 mahasiswa yang tersebar di empat fakultas 
saat itu antara lain: Fakultas Ekonomi, Fakultas Hukum, Perguruan Tinggi 
Guru (Tondano), dan Fakultas Kedokteran.
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2. Informan Penelitian (Dosen Sebagai Opinion Leader) 
1. Nama  : Andi fadli 
Profesi : Dosen, Jurnalis, Konsultan Media Komunikasi 
Pengalaman Organisasi  : Mantan Ketua aliansi Jurnalis Independen 
Makassar 
2. Nama  :Rahmawati Latief S.sos, M.soc. S.c 
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Profesi :Dosen PNS Jur. Jurnalistik/Pembina Forum Lingkar Pena  
Pengalaman Organisasi : anggota Komunitas 1001 buku 
3. Nama : Ali Armanto S.Ip M.si 
Profesi : Dosen/Ketua Jurusan Ilmu Politik Unhas dan narasumber 
terkait    masalah politik 
Pengalaman Organisasi : anggota Asosiasi Ilmu Politik Indonesia 
4. Nama : Endang Sari S.Ip M.Si 
Profesi : Dosen Ilmu Politik/Direktur Riset Idec 
Pengalaman Organisasi : anggota KNPI Sul-sel 
5. Nama : Syarifuddin Juri S.sos 
Profesi  : Dosen, Peneliti dan Aktivis Sosial 
Pengalaman Organisasi : Ikatan Sosiologi Indonesia, Asosiasi Ilmu Politik 
Indonesia, dan Asosiasi Prodi Ilmu Politik  
 
6. Nama  : Dr. Phil Sukri Tamma M.si 
Profesi  : Dosen Ilmu Politik, Narasumber Celebes, TVRI, Metro Tv, 
Radar, Tribun, Rakyat Sul-sel dan Inikata.com  
Pengalaman Organisasi : Direktur RIDEP dan lembaga Riset dan 
pemberdayaan masyarakat. 
A. Temuan dan Hasil Penelitian 
Seperti yang telah dikemukakan di bagian awal bahwa penelitian ini bertujuan 
mengetahui bagaimana resepsi opinion leader dalam memaknai pemberitaan di harian 
fajar mengenai citra Nurdin Abdullah periode 15 Februari s/d 15 maret 2018. Teknik 




purposive sampling (sesuai dengan karakteristik) dalam hal ini digunakan untuk 
mencari informasi yang akurat dan sesuai fakta. Dari pemaparan hasil wawancara 
tersebut diharapkan dapat diketahui bagaimana harian fajar memberitakan figur 
Nurdin Abdullah selama periode satu bulan. Berikut disajikan temuan serta data yang 
mencakup hal-hal penting, antara lain: 
a. Berita Calon Gubernur Nurdin Abdullah di Harian Fajar (15feb-
15Maret 2018) 
Sebagai salah satu bentuk komunikasi massa, surat kabar merupakan 
media yang bisa dikategorikan sebagai salah satu media cetak yang banyak 
diminati, karena surat kabar juga mampu menjangkau semua golongan dan 
lapisan masyarakat. Dengan adanya unsur pemberitaan pada media cetak, hal 
ini juga dapat mempengaruhi mengenai berita apa saja yang disampaikan oleh 
surat kabar tersebut kepada khalayak khususnya pembaca. Surat kabar juga 
dapat memberikan pandangan-pandangan baru pada khalayak atau pembaca 
dalam hal ini dosen mengenai pemberitaan terkait Nurdin Abdullah sebagai 
calon gubernur 2018 di Sul-Sel.  
Pengaruh politik terhadap kehidupan dan perkembangan pers dapat 
terlihat pada citra pers, yaitu gambaran tentang realitas pers, berdasarkan 
kepentingan yang dilayani. Pers yang melayani kepentingan politik, 
memperoleh citra sebagai “pers politik”. Menurut A. Muis, “pers politik” 
dapat dibagi paling sedikit dua tipe yaitu pers sebagai organ partai yang 
menyuarakan ideologi dan politik tertentu dan simpatisan partai polotik 
ideologi tertentu. Jika pers dikuasai oleh politisi atau aktivis, maka surat kabar 




itu dibina oleh profesional, maka surat kabar itu dapat memiliki citra sebagai 
“pers informasi” yang pada umumnya melayani kepentingan bisnis, sehingga 
dapat disebut sebagai “pers informasi” atau “pers bisnis” (pers komersial). 
Dalam berita di harian Fajar selama periode 15feb-15Maret 2018, 
pemberitaan terkait figur Nurdin Abdullah, sebanyak tujuh berita diantaranya 
dua berita yang berimbang, empat berita yang tidak berimbang, dan satu berita 
yang netral. Dalam pemberitaan satu bulan terakhir dapat dikatakan bahwa 
Nurdin Abdullah tidak memiliki porsi yang cukup menempati pemberitaan di 
harian fajar, dari berita tersebut dapat dikategorikan bahwa citra Nurdin 
Abdullah di harian Fajar terbilang negatif. Seperti yang diungkapkan oleh 
informan sebagai berikut : 
“Selama satu bulan ini pemberitaan mengenai Nurdin Abdullah 
dicitrakan buruk. Kalau melihat dari teks pemberitaannya selama satu bulan 
ini, NA kurang mendapat pemberitaan yang maksimal. Dapat dibuktikan 
dengan sejumlah berita yang kurang lebih hanya tujuh, padahal ini adalah 
pasca penetapannya sebagai calon gubernur 2018 pada bulan Januari lalu. Jika 
dibandingkan dengan paslon lain, pemberitaan calon gubernur lain itu masif 
dari sisi pencitraan karena paslon lain bisa menempati berita lebih sepuluh 
bahkan ada yang muncul hampir setiap hari”7 
“Saya tidak bisa menilai secara objektif, dia tidak menguasai 
panggung media cetak dalam hal ini harian Fajar. Citranya pun tidak terlalu 
strategis dalam pemberitaan. Porsi NA juga lebih sedikit, dibanding paslon 
lain NA dicitrakan negatif untuk periode satu bulan ini, citra NA tidak kuat 
dan kesannya tidak menguasai media dalam hal ini harian Fajar”8 
Selain pemberitaan Nurdin Abdullah di harian Fajar yang dikatakan 
masif, media cetak harian Fajar juga dikatakan tidak berimbang dalam 
memberikan informasi mengenai pilgub 2018. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
wawancara sebagai berikut : 
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“media cetak yang baik harus berimbang dalam pemberitaan mestinya 
keempat pasangan diberitakan, jika seperti ini berarti arah media sudah jelas 
lebih berpihak kemana. Sudah ada keberpihakan, dan tentunya hal ini tak 
terlepas dari ideologi media massa”.9 
Hal inilah yang menjadi perhatian para dosen sebagai opinion leader 
dalam menanggapi atau memberikan pemaknaan terkait citra Nurdin Abdullah 
di harian fajar, karena dapat di lihat dari siklus pemberitaan harian fajar 
periode satu bulan dalam memberitakan figur Nurdin Abdullah sebagai calon 
gubernur 2018 yang sangat tidak berimbang dan telah berpihak kepada calon 
gubernur lain. 
b. Posisi Dosen sebagai Opinion Leader 
Analisis resepsi atau pemaknaan khalayak pada pesan atau teks media 
merupakan adaptasi dari model encoding – decoding, dimana model 
komunikasi tersebut ditemukan oleh Hall pada tahun 1973. Model komunikasi 
encoding – decoding yang dicetuskan oleh Stuart Hall pada dasarnya 
menyatakan bahwa makna dikodekan (encoding) oleh pengirim dan 
diterjemahkan (decoding) oleh penerima bahwa makna encoding dapat 
diterjemahkan menjadi hal yang berbeda oleh penerima. Pada saat bersamaan, 
audiensi akan menggunakan berbagai katagori yang mereka miliki untuk 
melakukan decoding terhadap pesan, dan mereka sering kali 
menginterpretasikan pesan media melalui cara-cara yang tidak dikehendaki 
oleh sumber pesan sehingga menimbulkan makna yang berbeda.  
Sebagai akibat munculnya makna yang berbeda ini, ideologi yang 
berlawanan akan muncul di masyarakat. Makna yang diinginkan suatu pesan 
                                                 




dapat hilang atau tidak diterima oleh kelompok audiensi tertentu karena 
mereka memberikan interpretasi dengan cara berbeda. Menurut Hall, khalayak 
melakukan decoding terhadap pesan media melalui tiga kemungkinan posisi, 
yaitu :  
a. Posisi Hegemoni Dominan 
Hall menjelaskan hegomoni dominan sebagai situasi di mana 
media menyampaikan pesan, khalayak menerimanya. Apa yang 
disampaikan media secara kebetulan juga disukai khalayak. Ini adalah 
situasi dimana media menyampaikan pesannya dengan menggunakan 
kode budaya dominan dalam masyarakat. Dengan kata lain, baik 
media dan khalayak, sama-sama menggunakan budaya dominan yang 
berlaku. Media harus memastikan bahwa pesan yang diproduksinya 
harus sesuai dengan budaya dominan yang ada dalam masyarakat. 
Untuk posisi hegemoni dominan dalam pemberitaan harian 
fajar selama periode 15feb-15maret 2018, tidak ada dosen sebagai 
opinion leader yang memiliki pemahaman yang sejalan dan 
menyetujui apa yang diwacanakan oleh media dikarenakan hal ini 
menurut mereka tidak berimbang dan media cetak harian Fajar telah 
melakukan keberpihakan dalam frekuensi pemberitaan yang hanya 
kurang lebih enam berita selama satu bulan. Hal ini dipaparkan oleh 
informan dalam wawancara sebagai berikut : 
“ada dua berita yang berimbang, tiga tidak berimbang, satu 
netral satu pasti tidak berimbang, dalam konteks lain berita yang 
nyatanya memang tidak terlalu di up, bahkan tidak ada pemberitaan 
yang luar biasa. Sebagai akademis tentunya saya melihat berita-berita 




pemilih saya juga tidak terpengaruh dan tidak ada hal baru bahkan 
tidak ada tawaran yang baru sama saja seperti kandidat lain dan 
sebagai orang luar dalam konteks pemberitaan tidak ada untung tetapi 
tidak merugikan, tidak juga membangun image, tapi tidak juga 
menjatuhkan.”10 
Hal inilah yang mebuktikan posisi dosen sebagai opinon leader 
yang merasa bahwa harian Fajar telah mendukung calon gubernur lain 
dikarenakan indeks pemberitaan yang tidak berimbang antara calon 
gubernur yang satu dengan yang lain. 
b. Posisi Negosiasi  
Posisi dimana khalayak secara umum menerima ideologi 
dominan namun menolak penerapannya dalam kasus-kasus tertentu. 
Dalam hal ini, khalayak bersedia menerima ideologi dominan yang 
bersifat umum, namun mereka akan melakukan beberapa pengecualian 
dalam penerapan yang disesuaikan dengan aturan budaya setempat. 
Informan yang berada dalam posisi negosiasi menerima hanya 
sebagian pesan yang disampaikan oleh media namun  
“saya sepakat-sepakat saja, bahwa kemudian harian Fajar 
memberitakan citra positif dan negatif harus dilandasi dengan data 
yang kuat karena jika tidak dilandasi dengan data yang kuat, maka 
berita tersebut bisa jadi hanya opini.”11 
Seperti yang dikemukakan oleh informan diatas, bahwa media 
sebaiknya menyajikan fakta bukan opini dalam membentuk citra 
Nurdin Abdullah. Namun agak berbeda sedikit dengan informan yang 
lain karena lebih menyoroti jumlah pemberitaan selama satu bulan 
karena hal ini juga dijadikan sebagai perbandingan oleh pembacanya.  
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“Saya setuju dengan berita ini, sebaiknya begitu. Semakin 
banyak berita semakin bagus, masyarakat butuh pertimbangan karena 
berita sebagai perbandingan”12 
Jadi dapat disimpulkan bahwa, dalam posisi negosisai dapat 
ditarik kesimpulan bahwa  para dosen sebagai opinon leader ada yang 
menyetujui dan menyepakati pemberitaan yang memuat tentang 
Nurdin Abdullah selama satu bulan terakhir, dengan catatan harus 
susai dengan kaidah-kaidah jurnalistik dan mengacu pada data dan 
fakta dilapangan. 
c. Posisi Oposisi 
Cara terakhir yang dilakukan khalayak dalam melakukan 
decoding terhadap pesan media adalah melalui “oposisi” yang terjadi 
ketika khalayak audiensi yang kritis mengganti atau mengubah pesan 
atau kode yang disampaikan media dengan pesan atau kode alternatif. 
Audiensi menolak makna pesan yang dimaksudkan atau disukai media 
dan menggantikannya dengan cara berpikir mereka sendiri terhadap 
topik yang disampaikan media. 
Sementara informan yang berada dalam posisi oposisi memiliki 
pemahaman yang bersebrangan dengan apa yang disampaikan oleh 
media cetak harian fajar, mereka memahami makna yang disampaikan 
oleh harian fajar dalam bingkai pemberitaan selama periode satu 
bulan, namun melawannya dengan pengalaman dan pandangan yang 
sebenarnya bertolak belakang dari apa yang diwacanakan oleh media.  
Seperti hasil wawancara yang disampaikan oleh informan :  
                                                 




“saya tidak terpengaruh  dengan apa yang coba diframing oleh 
media karena saya mengikuti berita dari media lain saya juga 
mendapatkan informasi dari tribun, harian nasional dan media onlline 
tentang bagaimana tred record dari kandidat gubernur apalagi tidak 
terpengaruh dengan upaya yang coba dibuat oleh harian fajar dalam 
pemberitaan yang menonjolkan paslon lain, Karena referensi lain yang 
lebih cepat sehingga kami bisa mengakses berita online, media 
sosial.”13 
Sama halnya yang disampaikan oleh informan selanjutnya 
yang kurang lebih sejalan dengan infroman sebelumnya yang 
menekankan pada memfilter serta membandingkan pemberitaan 
tersebut serta melakukan konfirmasi atau cek dan ricek. 
“saya cenderung akan mengabaikan berita-berita yang menurut 
saya berita berdasarkan tendensinya, misalnya dengan judul-judul 
yang jika dilihat sekarangkan ada kecanduan membuat judul sewaw 
mungkin, dan judul-judul seperti itu yang menarik. Tapi saat kita baca 
isinya biasa saja hanya judulnya yg mengundang untuk dibaca, jadi 
saya sebagai akademisi mungkin akan lebih selektif dalam membaca 
berita dan melakuakan cek dan ricek pada beritanya.”14 
Meskipun para informan mengikuti pemberitaan yang disajikan 
oleh harian Fajar dalam hal ini pemberitaan Nurdin Abdullah sebagai 
calon gubernur periode 2018, dosen sebagai opinion leader sama sekali 
tidak menerima secara penuh apa yang disampaikan oleh harian Fajar, 
karena berdasarkan pengalaman dan pandangan mereka lebih 
memfilter dan mengkroscek berita-berita tersebut di sumber lain yang 
memiliki kredibilitas yang sama. 
Informan menggunakan pengalaman pribadi dan pandangan, 
serta referensi dari media massa lainnya, faktor-faktor tersebut 
tentunya berbeda-beda tiap informan sehingga mereka memiliki 
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pemaknaan yang beragam. Pemaknaan informan sebagaian juga 
berasal dari latar belakang budaya dan pengetahuan akan berita yang 
diperoleh sehari-hari.   
Dalam penelitian analisis resepsi, makna sebuah teks bersifat 
polisemi dengan kata lain, khalayak mampu membuat makna apa saja 
dari teks tersebut. Penelitian ini menunjukkan bagaimana sebuah 
fenomena yang disampaikan oleh media cetak yang kemudian diterima 
atau ditolak oleh khalayak. 
B. Pembahasan  Penelitian 
Dari penelitian yang dilakukan selama satu bulan yang terhitung sejak tanggal 
19 Maret-19 April, telah ditemukan fakta bahwa dosen sebagai opinon ledaer, 
memaknai bahwa media sebagai penyalur informasi telah membentuk citra Nurdin 
Abdullah yang terkesan buruk dari segi pemberitaan yang kurang ditonjolkan oleh 
media cetak harian Fajar pada periode 15 Februari – 15 Maret 2018. Hal inilah yang 
mendasari pemaknaan dosen sebagai opinon leader mengenai citra Nurdin Abdullah 
dan memberikan pernyataan mengenai posisi mereka terkait berita tentang Nurdin 
Abdullah di harian Fajar. Selain mempertanyakan citra Nurdin Abdullah dan posisi 
dosen sebagai opinion leader, informan juga menyoroti cara harian Fajar dalam 
memberikan informasi mengenai pemberitaan calon gubernur 2018 yang tidak 
berimbang dalam memberitakan seluruh calon gubernur di periode 15 Februari-15 
Maret 2018. Hal ini juga yang menjadi pertimbangan posisi dosen sebagai opinon 
leader dalam memaknai pemberitaan terkait citra Nurdin Abdullah. 




Analisis ini memandang bahwasanya khalayak mampu selektif 
memaknai dan memilih makna dari sebuah teks berdasar posisi sosial dan 
budaya yang mereka miliki.15 Stuart Hall menganggap bahwa resepsi atau 
pemaknaan khalayak pada pesan atau teks media merupakan adaptasi dari 
model encoding – decoding. Model komunikasi encoding-decoding yang 
dicetuskan pada dasarnya menyatakan bahwa makna dikodekan (encoding) 
oleh pengirim dan diterjemahkan (decoding) oleh penerima bahwa makna 
encoding dapat diterjemahkan menjadi hal yang berbeda oleh penerima. Hal 
ini berarti, pengirim mengkodekan makna dalam pesan sesuai persepsi dan 
tujuan mereka. Sedangkan persepsi dan pesan yang diterjemahkan oleh 
penerima sesuai dengan pemahaman dan persepsi mereka sendiri. 
Pendeskripsian encoding-dekoding adalah dengan melakukan tahap 
encoding yang merupakan proses dari prodeusen pesan, maka melewati 
beberapa prosedur yang membentuk encoding tersebut, yaitu technical 
structure, relations of production, and framework of knowledge. Ketika hal 
tersebut yang menjadi faktor-faktor utama bagaimana produsen 
mengkonstruksi pesan tertentu. Kemudian dari proses encoding tersebut 
membentuk titik tengah yaitu wacana berisikan makna yang dalam bagan 
tersebut dinamai meaningful’ discourse. Kemudian wacana tersebut 
melanjutkan proses pada decoding oleh konsumen pesan atau khalayak 
dimana makna yang mereka dapat dari wacana tersebut membentuk tiga faktor 
utama yang juga berada pada proses membentuk tahapan encoding. Model 
                                                 





encoding-decoding ini tidak lepas dari pengaruh lapisan sosial serta latar 
belakang budaya dan kerangka referensi masing-masing.  Untuk 
menyimpulkan katagori khalayak dalam penerimaan pesan sangat tergantung 
pada dinamika sosial yang dominan disekitar mereka. Pengalaman dan latar 
belakang budaya juga menjadi faktor signifikan untuk menentukan mana 
katagori yang tepat untuk di terapkan pada khalayak. Begitu juga halnya 
dengan penerapan resepsi pada media baru, dimana khalayak cenderung 
independen dalam memilih informasi secara sadar sehingga resepsi 
merupakan satu posibilitas yang dapat terjadi. 
2. Dosen sebagai Opinion Leader 
Opinion Leader dalam kelompok memiliki cara tersendiri dalam 
menyampaikan informasi kepada khalayak dalam hal ini dosen kepada 
pengikut atau mahasiswa karena akan mendapatkan respon atau tanggapan 
mengenai informasi yang disampaikan media. Kesesuaian pesan dari dosen 
sebagai opinion leader ini tergantung dari berita yang disampaikan oleh dosen. 
Selain itu faktor pengalaman masing-masing opinion leader juga menentukan 
gaya dan caranya dalam menyampaikan pesan.  
Komunikasi dikatakan efektif jika umpan balik yang didapatkan sesuai 
dengan harapan komunikator. Oleh karena itu perlu seorang seorang dosen 
diharapkan mampu mendapatkan upan balik yang sesuai dengan berita atau 
informasi yang disampaikan mengenai pemberitaan calon gubernur.  
Adapun cara menentukan opinion leader dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan metode informants rating, metode ini digunakan dengan 




tentang putaran pemilihan gubernur 2018 yang dianggap sebagai informan kunci 
serta bagaimana pandangan mereka mengenai calon gubernur Nurdin Abdullah 
pada pemberitaan harian Fajar dengan karakteristik opinion leader yang 
dikaitkan dalam penelitian ini, antara lain : 
a. The Equalitarian Style (Ekualitarian) 
Gaya ini lebih mengutamakan kesamaan berpikir antara dosen sebagai 
opinion leader dengan komunikan atau yang menerima informasi tersebut. 
Dalam gaya ini komunikasi dilakukan secara terbuka. Artinya, setiap 
komunikan dapat mengkomunikasikan pendapat dalam suasana yang rileks, 
santai dan informal. Dengan kondisi yang seperti ini diharapkan komunikasi 
akan mencapai kesepakatan dan pengertian bersama. 
b.  The Relinquising Style (Komunikasi Agresif) 
Gaya ini lebih dikenal dengan gaya komunikasi agresif, artinya pengirim 
pesan atau dosen sebagai opinion leader yang mengetahui bahwa 
lingkungannya berorientasi pada tindakan atau respon setelah menerima 
informasi. Komunikasi semacam ini seringkali dipakai untuk mempengaruhi 
orang lain dan memiliki kecendrungan persuasif. Tujuan utama komunikasi 
dinamis itu lebih kepada menstimuli orang lain berbuat lebih baik dan lebih 
cepat ketika menerima informasi. Untuk penggunaan gaya ini lebih cocok 
digunakan untuk mengatasi persoalan yang bersifat kritis namun tetap 







c. The Dynamic Style  
Dalam sebuah komunikasi kelompok tidak semua hal dikuasai oleh 
opinion leader, baik dalam percakapan hingga pengambilan keputusan. 
Bekerja sama antara seluruh anggota lebih ditekankan dalam model 
komunikasi jenis ini. Komunikator tidak hanya membicarakan permasalahan 
tetapi juga meminta pendapat dari seluruh anggota komunikasi. Komunikasi 
ini lebih mencerminkan kesediaan untuk menerima saran, pendapat atau 
gagasan orang lain. Komunikator tidak memberi perintah meskipun ia 
memiliki hak untuk memberi perintah dan mengontrol orang lain. Untuk itu 
diperlukan komunikan yang berpengatahuan luas, teliti serta bersedia 
bertanggung jawab atas tugas yang dibebankan.
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C.  Pandangan Peneliti 
Resepsi dosen sebagai opinon leader sesuai dengan latar belakang 
pendidikan pengetahuan dan budaya, telah memberikan pemaknaan terkait citra 
Nurdin Abdullah diharian Fajar pada periode 15 Februari-15 Maret 2018, melalui 
berita-berita pada periode satu bulan telah memberikan penekanan bahwa citra 
Nurdin Abdullah diharian Fajar terkesan negatif karena kurang maksimalnya 
pemberitaan yang disajikan oleh harian Fajar, telah diamati juga bahwa harian 
Fajar membentuk opini yang berbeda dalam menyampaikan pemberitaan 
keempat calon gubernur selama periode satu bulan. 
Posisi dosen sebagai opinon leader juga telah menjelaskan bahwa selama 
mengamati dan memaknai pemberitaan terkait Nurdin Abdullah diharian Fajar, 
informan lebih banyak memfilter dan membandingkan berita tersebut dengan 
                                                 




sumber lain yang dapat dipercaya dalam hal pemberitaan agar jelas pemberitaan 
tersebut tidak semata-mata mempercayai satu media saja, tetapi 
membandingkannya juga dengan sumber lain seperti media online, media sosial, 






Berdasarkan hasil penelitian Analisis Resepsi Opinion leader Pada 
Pemberitaan Calon Gubernur Nurdin Abdullah di Harian Fajar dapat disimpulkan 
bahwa, Penelitian tentang analisis resepsi merupakan penelitian yang berfokus 
pada audiens. Dalam teori encoding/decoding yang digagas oleh Stuart Hall yang 
menjadi dasar penelitian resepsi, menyatakan bahwa setiap audiens yang 
mengkonsumsi teks secara aktif memaknai pesan yang ada didalam teks tersebut, 
antara lain:  
1. Hasil yang didapat tersebut berdasarkan pertimbangan peneliti dengan 
menurunkan teori yang diungkapkan oleh Stuart Hall tentang pemaknaan. 
Peneliti memulai dengan melihat pesan yang disampaikan oleh harian Fajar. 
Untuk posisi hegomoni dominan dalam berita terkait berita calon gubernur 
Nurdin Abdullah, informan tidak ada yang memiliki pemahaman yang sejalan 
dengan yang disampaikan oleh harian Fajar.  
2. Informan yang berada dalam posisi negosiasi menyetujui hanya sebagian 
pesan yang disampaikan oleh harian fajar dan pada hal-hal tertentu sesuai 
dengan pandangan masing-masing. Sisanya, informan menyatakan ketidak 
setujuannya sesuai dengan kondisi yang dialami oleh masing-masing 
informan. Sementara informan yang berada dalam posisi oposisi memiliki 
pemahaman yang bersebrangan dengan apa yang disampaikan oleh harian 





tetapi melawanya berdasarkan pengalaman dan pandangan sendiri yang 
bertentangan. 
3. Implikasi Penelitian 
Setelah melakukan penelitian ini, peneliti melihat kalau penelitian tentang 
audiens masih berpotensi untuk dikembangkan. Penelitian jenis ini bisa 
mengungkap hal-hal baru yang ada di tengah masyarakat. Penelitian ini belum 
membahas lebih jauh bagaimana perilaku audiens dalam mengkonsumsi media 
serta bagaimana sebagaiknya media mengkonstruski khalayak dengan berita. 
1. Media diharapkan lebih mengedepankan independensi media dalam 
memberikan informasi agar tidak terjadinya keberpihakan yang begitu kental 
karena hal ini dapat mempengaruhi citra figur politik atau individu-individu 
tertentu. Khalayak atau audiens juga sebaiknya melakukan pemilahan atau 
filter agar kiranya dapat membandingkan pemberitaan yang satu dengan 
pemberitaan yang lain dalam memaknai teks atau pesan yang disampaikan 
oleh media massa. 
2. Posisi dosen sebagai opinion leader dari apa yang disampaikan oleh harian 
Fajar, telah memberikan pemahaman bahwa penerimaan sebenarnya tidak 
selalu sama dengan apa yang ingin disampaikan oleh media, maka dari itu 
khalayak perlu mencari persamaan berita dan tingkat akurasi dari setiap pesan 
atau teks yang telah disampaikan oleh media massa. 
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1. Apakah informan mengikuti pemberitaan Nurdin Abdullah di harian Fajar? 
2. Bagaimana isi berita di harian Fajar mengenai Nurdin Abdullah? 
3. Bagaimana citra Nurdin Abdullah di harian Fajar? 
4. Bagaimana posisi Opinion Leader (informan) terkaut citra Nurdin Abdullah di 
harian Fajar? 
5. Sejauh apakah keterlibatan informan terkait pemberitaan Nurdin Abdullah sebagai 
calon gubernur? 
6. Apakah informan sejalan dengan asumsi yang di lontarkan oleh media? 




















Gambar 04. Wawancara pembicara politik UNHAS (Sukri Tamma) 
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